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MOTTO 

 

 “Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, Sesungguhnya sesudah 

kesulitan itu ada kemudahan.” 
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ABSTRAK 

 

Elta Marsela, Nim: 1711240234, 2022, Impementasi Pembelajaran  Bahasa Indonesia 

Secara Online di Era Pandemi Covid-19 Kelas IV Kota Bengkulu . Skripsi : Program 

Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiya Dan Tadris, IAIN 

Bengkulu., Pemimbing: (I) Dr.Hj Kairiah M. Pd.I (II) Dayun Riadi M.Ag 

Kata Kunci: Pembelajaran Bahasa Indonesia , Pembelajaran Online  

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan implementasi pembelajaran 

Bahasa Indonesia secara online di era pandemi covid-19 kelas IV SND Negeri 74 Kota 

Bengkulu . 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 74 Kota Bengkulu pada bulan Mei-Juli 

2021. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan fenomenologi yang 

mendeskripsikan mengenai implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia secara online 

di era pandemi covid-19 kelas IV SD Negeri 74 Kota Bengkulu, data dari penelitian ini 

diperoleh melalui wawancara bersama  guru Bahasa Indonesia kelas IV  yang menjadi 

sumber utama dari penelitian ini, kemudian wawancara bersama 5 peserta didik kelas 

IV A, observasi berupa observasi partisipasi pasif serta dokumentasi sebagai data 

pendukung dari hasil wawancara. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa guru telah menerapkan pembelajaran 

Bahasa Indonesia secara online dengan menggunakan whatsapp sebagai media 

pembelajaran dengan memanfaatkan fitur chatt, vidio call dan voice note. sebagai alat  

penunjang kegiatan pembelajaran  daring (online). Hambatan pembelajaran Bahasa 

Indonesia secara online yaitu gangguan sinyal (jaringan internet), kurangnya interaksi 

antara guru dan siswa, guru kesulitan dalam mengukur sejauh mana pemahaman siswa 

terhadap materi yang diberikan guru, kurangnya motivasi belajar pada peserta didik, 

fasilitas yang kurang mendukung. 

Dari penelitian ini disarankan agar pendidik mampu  membuat variasi 

pembelajaran terutama pada pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan 

whatsapp sebagai media pembelajaran dengan memanfaatkan fitur chatt, vidio call dan  

voice note. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan pendidik atau guru 

secara sengaja dengan tujuan menyampaikan ilmu pengetahuan, dengan cara 

mengorganisasikan dan menciptakan suatu sistem lingkungan belajar dengan 

berbagai metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara lebih 

optimal.1 

Pembelajaran merupkan aspek kegitan manusia yang kompeks, yang 

tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran secara simpel dapat diartikan 

sebagai produk intraksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman 

hidup. Dalam makna yang yang lebih kompleks pembeljaran hakikatnya adalah 

usaha sadar dari seseorang guru untuk mengajarkan siswanya (mengara intraksi 

siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang 

diharapkan. Dari makna ini jelas terlihat bahwa pembelajaran merupakan 

intraksi dua arah dari seorng guru dan peserta didik, dimana diantara keduanya 

terjadi komunikasi yang intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

Belajar secara umum dapat diartikan sebagai perubahan pada individu 

yang terjadi melui pengalaman, dan bukan karna petumbuhan atau 

perkembangan tubunya atau karakteristik seseorang sejak lahir. Manusia banyak 

belajar sejak lahir dan bahkan yang dapat sebelum lahir bahwa perkembangan 

sanangat erat perkembangannya.2 

Belajar menurut  Ramli Abdullah yaitu suatu kegiatan baik dengan 

bimbingan tenaga pengajar maupun dengan usahanya sendiri, kehadiran tenaga 

                                                             
1Askhbul Kirom, “Peran Guru dan Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran Berbasis 

Multikultural,” Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 3No. 1. (2017), hal.69-70. 
2Trianto. 2013. Mendesian Model PembelajaranInivitf-ProgresifKonsep, Landasan, Dan 

Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (TPSP). Jakarta: Prenada Media. 
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pengajar dalam kegiatan belajar dimaksudkan agar belajar lebih lancar, lebih 

mudah, lebih menyenangkan dan lebih berhasil, dan bagi siswa belajar pada 

dasarnya untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap dimana saja 

dan beragam jenisnya. Dengan terjadinya interaksi antara proses belajar. 

Kualitas intraksi peserta didik dengan sumber balajar berpengaruh sekali 

terhadap hasil belajar, maka dengan demikian adaa perbedaan yang sangat besar 

antara peserta didik yang memiliki intensitas tinggi dalam pemanfaatan sumber 

belajar dengan peserta didik yang memiliki intensitas rendah dalam pemanfaatan 

sumber belajar rendah dalam meraih hasil belajarnya.3 

Didunia saat ini sedang mewabah corona virus. Corona virus itu sendiri 

yaitu keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit mulai dari gejala ringan 

sampai berat. Ada setidaknya dua jenis corona virus yang diketahui 

menyebabkan penyakit  yang dapat menimbulkan gejala berat. 

Covid-19 adalah penyakit jenis baruyang belum pernah diidentifikasi 

sebelumnya  pada manusia. Dengan adanya virus corona di Indonesia saat ini 

berdampak bagi seluruh masyarakat. Dampak  virus covid-19 terjadi diberbagai 

bidang seperti sosial, ekonomi, pariwisata dan  pendidikan, segala kegiatan 

diluar ruangan di semua sektor ditunda demi mengurangi penyebaran corona 

virus terutama dalam bidang pendidikan.4 Kementerian pendidikan dan 

kebudayaan mendorong pelaksaan proses belajar mengajar dilakukan secara 

daring berdasarkan kebijakan tersebut pembelajaran dilaksanakan secara daring. 

Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang 

pelaksanaannya tidak dilakukan secara langsung dalam satu tempat yang sama, 

melainkan dilakukan dengan memanfaatkan platform yang dapat membantu 

proses jalannya belajar mengajar meskipun dilakukan secara jarak jauh. Seiring 

pesatnya perkembangan teknologi, komunikasi dan informasi, pembelajaran 

daring dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai platform seperti e-

                                                             
3Ramli Abdullah,“Pembelajaran Berbasis Pemanfaatan Sumber Belajar,” Jurnal Ilmiah 

DIDAKTIKA, Vol. XII No. 2. (2012), hal. 217. 
4Wahyu Aji Fatma Dewi, “Dampak Covid-19 Terhadap Implementasi Pembelajaran Daring di 

Sekolah Dasar,”Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 2 No. 1.(2020), hal. 56. 



 
 

 
 

learning, Google Clasroom, rumah belajar, dan lain sebagainya. Selain itu 

pembelajaran daring dapat dilakukan dalam bentuk video conference dengan 

menggunakan beberapa platform diantaranya seperti aplikasi  zoom, google 

meet, dan visco webex. Selain memanfaatkan aplikasi-aplikasi tersebut tidak 

jarang Whatsapp Group menjadi alternatif dalam pelaksanaan pembelajaran 

daring. Dalam pelaksanaan pembelajaran daring di masa pandemi saat ini tentu 

menghadirkan berbagai hambatan. 

Hambatan itulah yang menjadi tantangan tersendiri bagi pelaku dalam 

dunia pendidikan, khususnya bagi pendidik dan peserta didik, mengingat 

pelaksanaan pembelajaran daring harus tetap diselenggarakan ditengah wabah 

Covid-19. Pembelajaran daring sendiri dalam pelaksanaannya tidak dapat 

terlepas dari dari jaringan internet, maka sudah menjadi hal yang lumrah bahwa 

hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran daring ini adalah akses jaringan 

internet yang belum merata. Dalam  lingkup pendidikan, baik pendidik maupun 

peserta didik dituntut untuk bisa mengoperasikan sistem pembelajaran secara 

online dengan baik. Kesiapan sumber daya manusia menjadi bagian terpenting 

dalam mencapai keberhasilan pembelajaran online, kesiapan ini berkaitan 

dengan kemampuan pendidik dan peserta didik dalam menggunakan dan 

mengolah berbagai sistem teknologi yang dimanfaatkan dalam jalannya 

pembelajaran daring. Dimana transformasi model pembelajaran secara tiba-tiba 

yang bermula dari model konvensional menjadi berbasis online mengakibatkan 

kurangnya persiapan yang matang sehingga pembelajaran  online saat ini belum 

bisa dikatakan optimal. 

Dimana hal tersebut menjadi tantangan tersendiri untuk para pendidik 

dan juga peserta didik agar bisa segera menyesuiakan diri terhadap kondisi 

dimana keahlian dalam mengoperasikan sistem teknologi sudah menjadi suatu 

kebutuhan yang penting di masa pandemi saat ini. Selain itu hambatan dalam 

pembelajaran daring datang dari peserta didik. Dimana antusias siswa selama 

proses pembelajaran daring ini menurun dibandingkan ketika pembelajaran 

dengan tatap muka langsung. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan 



 
 

 
 

sebelumya menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran daring selama pandemi menurun. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi penurunan motivasi belajar 

peserta didik yaitu kondisi selama pembelajaran daring yang mewajibkan 

peserta didik untuk belajar di rumahnya masing-masing, sehingga memaksa 

mereka untuk mempelajari serta memahami materi pelajaran secara mandiri, 

pendidik tidak dapat mendampingi dan mendidik peserta didik secara langsung, 

sehingga pendidik tidak dapat melakukan tindakan seperti pemberian hadiah, 

pemberian motivasi, menegur, dan lain sebagainya. Sehingga tindakan-tindakan 

pendidik tersebut yang dapat menguatkan motivasi peserta didik. Selain itu 

efektivitas waktu belajar juga mempengaruhi motivasi belajar peserta didik. 

Peserta didik merasa sulit dalam menetukan waktu yang tepat untuk belajar di 

rumah. Lingkungan sosial keluarga yang kurang kondusif menyebabkan peserta 

didik tidak dapat fokus untuk belajar. Melihat dari hambatan tersebut menjadi 

tantangan tersendiri bagi pendidik maupun peserta dididik. 

Diharapkan para pendidik lebih  bisa berinovasi dalam membuat cara 

atau metode untuk menyampaikan materi agar peseta didik mampu menerima 

materi dengan mudah meski tidak disampaikan secara tatap muka langsung. 

Sedangkan siswa dituntut agar bisa beradaptasi dengan kondisi dan situasi 

seperti saat ini. Secara garis besar tantangan pendidikan selama pandemi Covid-

19 menyangkut budaya akademik, yang meliputi nilai, sikap, pengetahuan, 

keterampilan, serta kesiapan sarana dan prasarana yang berkaitan dengan literasi 

teknologi.5 

Dalam proses pembelajaran secara daring online ini memberikan banyak 

sekali dampak, mulai dari dampak positif hingga dampak negatif. Pembelajaran 

secara daring online ini guru dituntut untuk mempersiapkan pembelajaran sebaik 

dan sekreatif mungkin dalam memberikan suatu materi, karena proses 

pembelajaran daring ini tidaklah mudah. Dalam proses pembelajaran daring ini 

                                                             
5Unik Hanifah Salsabila, “Peran Teknologi Dalam Pembelajaran Di Masa Pandemi Covid-

19,”Jurnal Penelitian dan Kajian Sosial Keagamaan, Vol. 17 NO. 2.(2020), hal. 189-195. 



 
 

 
 

tidak hanya melibatkan guru dan siswa saja, melainkan orang tua juga dituntut 

untuk terlibat dalam proses pembelajaran daring ini. Orang tua dengan latar 

pendidikan yang tinggi mungkin akan sangat mudah beradaptasi dalam proses 

pembelajaran secara daring. Namun, orang tua dengan latar belakang pendidikan 

yang minim mungkin jauh lebih sulit untuk beradaptasi dengan proses 

pembelajaran secara daring ini dikarenakan minimnya pengetahuan akan 

teknologi, selain itu jaringan internet yang lemah jug menjadi penghambat 

pembelajaran online. 

Sebagaimana hasil observasi atau pengamatan langsung di SD Negeri 74 

Kota Bengkulu pada tanggal 01 September 2020 jam 08.00 WIB. Proses 

pembelajaran dilakukan  secara online.  Dalam proses pembelajaran dilakukan 

secara online sesuai dengan anjuran pemerintah, dalam proses pembelajaran 

guru menggunakan whatsapp sebagai media pembelajaran dengan menggunakan 

fitur chatt, video call, voice note pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, dengan 

mengunakan whatsapp proses pembelajaran bisa dilakukan dimana saja dan 

kapanpun tidak terhalang oleh jarak dan waktu, Pembelajaran dilakukan  dengan 

membagi kelompok berjumlah 5 sampai 8 orang. Selama proses pembelajaran 

daring yang telah diterapkan kendala yang dihadapi guru seperti jaringan 

internet yang lemah juga menjadi salah satu faktor yang dapat menghambat 

proses pembelajaran daring. Dikarenakan proses pembelajaran daring ini akan 

berjalan secara lancar jika kualitas sinyal jaringan internet tersebut lancar dan  

stabil. Proses pembelajaran secara online ini juga membuat guru kesulitan dalam 

menyampaikan materi pembelajaran, dikarenakan tidak semua siswa berantusias 

dalam mengikuti proses pembelajaran secara daring sebagaimana semestinya 

tentu berpengaruh terhadap proses belajar siswa, salah satunya pada mata  

pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV Negeri 74  Kota Bengkulu. Pada saat 

peneliti melakukan observasi awal system pembelajaran masi online, namun 

pada saat peneliti melakukan penelitian dimana sytem pembelajaran beruba  

menjadi dua sipp yaitu tiga hari tatap muka dan tiga hari online. 



 
 

 
 

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Implementasi Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Secara Online Di Era Pandemi Covid-19 Kelas IV SD Negeri 74 Kota 

Bengkulu” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat rumusan masalah sebagai 

berikut yaitu:  

1. Bagaimana Implementasi Pembelajaran Bahasa Indonesia Secara Online 

dengan menggunakan whatsapp (chatt, vidio call dan voice note) sebagai 

media pembelajaran di Era Pandemi covid-19 Kelas IV A SD Negeri 74 

Kota Bengkulu ? 

2. Apakah Faktor pendukung dan penghambat pembelajaran Bahasa Indonesia 

secara online di kelas IV A  SD Negeri 74 Kota Bengkulu ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, terdapat tujuan penelitian yaitu : 

1. Untuk mengetahi Implementasi Pembelajaran Bahasa Indonesia Secara 

Online dengan menggunakan whatsapp (chatt,vidio calldan  voice note) 

sebagai media pembelajaran di Era Pandemi covid-19 Kelas IV A SD 

Negeri 74 Kota Bengkulu. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pembelajaran Bahasa 

Indonesia secara online di kelas IV A SD Negeri 74 Kota Bengkulu. 

D. Manfaat Penelitan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian  ini dapat memberikan masukan ke dalam karya ilmiah 

khususnya dalam hal penerapan pembelajaran  online di era pandemi covid-

19. 

 

 

 



 
 

 
 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

1) Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka pembinaan dan 

pengembangan sekolah yang bersangkutan. 

2) Sebagai masukan untuk mengelola dan meningkatkan strategi belajar 

mengajar dan mutu pengajaran. 

b. Bagi Siswa 

1) Mempermudah siswa untuk memahami dan mempelajari  Bahasa 

Indonesia. 

2) Menambah sumber belajar bagi para siswa. 

3) Memberikan pengalamandan latihan yang menarik serta 

menimbulkan kegairahan, rasa ingin tahu dalam belajar Bahasa 

Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian  Teori 

1. Implementasi 

Pengertian Implementasi 

Implementasi adalah suatu proses untuk melaksanakan kebijakan 

menjadi tindakan kebijakan dari politik kedalam administrasi. Pengembangan 

kebijakan dalam rangka penyempurnaan suatu program. Implementasi adalah 

bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem. 

Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencanadan 

untuk mencapai tujuan kegiatan.6 

Implementasi secara sederhana dapat diartikan sebagai pelakasanaan atau 

penerapan sebagaimana yang ada didalam kamus besar Indonesia. 

Implementasi merupakan suatu proses mendapatkan suatu hasil yang sesuai 

dengan tujuan dan sarana kebijakan itu sendiri, dimana pelaksanaan kebijakan 

melakukan suatu aktifitas dan kegiatan 7 

2. Pembelajaran Bahasa Indonesia secara online  

Pembelajaran dimasa pandemi seperti saat ini memaksa pembelajaran 

dilakukan secara online begitupun pembelajaran Bahasa Indonesia, 

pembelajaran Bahasa Indonesia secara online ini tidak mengacu pada RPP 

dikarna pembelajarannya waktu yang relief siangkat, dimana guru dan siswa 

dituntut untuk bisa mengoprasikan teknologi, untuk menunjang pembelajaran 

walaupun tidak ada persiapan terlebih dahulu kegiatan pembelajaran Bahasa 

Indonesia secara online ini bisa dilakukan dengan berbagai cara seperti dengan 

seperti seperti aplikasi zoom, google meet, dan visco webex. 

                                                             
6Alfian Handina Nugroho, “Implementasi Gemar Membaca Melalui Program Pojokbaca Dalam 

Mata Pelajaran Ips Pada Siswa Kelas VII”, Jurnal Edueksos, Vol. V No. 2, 2016, hlm. 188 
7 Muhammad Dedi Irawan, Emplementasi E-Arsip Pada Program Study Teknik Informatika, 

Jurnal Teknologi Impormasi, Vol. 2 No. 1. 2018, hal. 67 

 

8 



 
 

 
 

Selain memanfaatkan aplikasi terebut tidak jarang whatsapp group 

menjadi alternatif dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Pembelajaran 

Bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah membelajarkan peserta didik tentang 

keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai tujuan dan 

fungsinya. Atmazaki menyatakan mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan 

agar peserta didik memiliki kemampuan berkomunikasi secara efektif dan 

efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis, 

menghargai dan bangga menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa 

persatuan dan Bahasa negara, memahami Bahasa Indonesia dan 

menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, 

menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, 

serta kematangan emosional dan sosial, menikmati dan memanfaatkan karya 

sastra untuk memperluas wawasan, budi pekerti, serta meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan berbahasa, dan menghargai dan membanggakan 

sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.8 

Bahasa adalah alat komunikasi antaranggota  masyarakat dalam 

menyampaikan ide atau saran secara lisan maupun tertulis. Menurut kamus 

besar Bahasa Indonesia (KBBI) Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang 

arbitrer yang digunakan oleh parah angota kelompok sosial untuk kerja sama, 

komunikasi dan identifikasi diri. Ki Hajar Dewantara menjabarkan dinamakan 

Bahasa Indonesia adalah bahasa melayu yang sesunggunya berasal dari Bahasa 

Melayu Riau namun Bahasa Indonesia yang dikenal saat ini adalah Melayu 

Riau yang suda ditambah,dirubah  atau dikurangi menurut keperluan zaman 

dan alam baru sehingga Bahasa itu muda di pakai oleh seluruh rakyat 

Indonesia. Adapun materi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu materi 

pembelajaran yang dibahas selama satu semester saat pembelajaran online di 

SD Negeri 74 Kota Bengkulu yaitu: tema 6 dengan materi cita-citaku, tema 7 

                                                             
8Umul Khair, Pembelajaran Bahasa Indonesia dan Sastra (BAHASTRA)di SD dan MI, Jurnal 

Pendidikan Dasar, Vol. 2No. 1, 2018, hal. 85-90. 



 
 

 
 

dengan materi indanya keberagaman di negeriku , bab 8 dengan materi daerah 

tempat tinggalku , bab 9 dengan materi kayanya negeriku. 

a. Ciri- ciri Bahasa yaitu: (1)Bahasa sebagai lambang, (2)Bahasa adalah 

bunyi, (3) Bahasa itu bermakna, (3) Bahasa itu arbitrer, (4) Bahasa itu 

konfensional, (5) Bahasa itu dinamis, (6) Bahasa itu prosuktif, (7) Bahasa 

itu bervariasi, (8) Unuversal Bahasa, (9) Manusiawi (10) Bahasa itu unik. 

b. Fungsi Bahasa yaitu fungsi komunikasi dalam Bahasa berlaku bagi semua 

bahasa apa pun dan dimana pun. Fungsi Bahasa yang utama dan pertama 

sudah terlihat dalam konsepsi Bahasa  di atas, yaitu fungsi komunikasi 

dalam Bahasa apapun dan dimanapun. Dalam berbagai literatur Bahasa, ahli 

Bahasa (linguis).9 

3. Pembelajaran Online Di Era Pandemi Covid-19 

a. Definisi Pembelajaran Online 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia pada Surat 

Edaran No 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam 

masa darurat pandemi Covid-19, menjelaskan bahwa proses pembelajaran 

dilaksanakan dirumah melalui pembelajaran online atau daring (dalam 

jaringan) jarak jauh untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna 

bagi peserta didik. Belajar dirumah dapat difokuskan pada pendidikan 

kecakapan hidup antara lain mengenai pendemi cavid-19. 

Pembelajaran ini dilaksanakan pada sekolah dasar juga 

menggunakan pembelajaran daring atau jarak jauh melaui bimbingan orang 

tua. Pembelajaran daring adalah pemanpaatan jarinagan internet dalam 

proses pembelajaran dengan  pembelajaran daring siswa memiliki 

keleluasaan waktu belajar, dapat belajar kapan pun dan dimanapun, siswa 

pun juga dapat berintraksi dengan guru dengan guru dengan menggunakan 

                                                             
9 Randi dkk. Bahasa Indonesia di peguruan tinggi, Penerbit Pustaka Pelajar, Bengkulu,2017, 

hal.  4-7. 



 
 

 
 

classroom, vidio converence, telpon, live chat, zoom dan whatsapp.10 

Pembelajaran daring merupakan  jaringan internet dengan aksesibilitas, 

konektifitas, fleksibilitas dan kemampuan untuk memunculkan berbagai 

jenis intraksi pembelajaran.11 

Pembelajaran online  yaitu bentuk pembelajaran atau  pelatihan jarak 

jauh dengan menggunakan teknologi komunikasi dan informasi misalnya 

internet CD-ROOM (secara langsung dan tidak langsung). Pembelajaran 

online yang menghubungkan pembelajar (peserta didik) dengan sumber 

belajar lain (data base, pakar/intruktur, perpustakaan) yang secara fisik 

terpisah atau bahkan berjauhan namun dapat saling berkomunikasi, 

berintraksi atau kolaborasi (secara langsung dan tidak langsung.12 

Pembelajaran online adalah  Pembelajaran berlangsung di Internet, 

dan tidak ada komunikasi tatap muka antara guru dan siswa. Pembelajaran 

online merupakan program penyelenggaraan kelas belajar untuk 

menjangkau kelompok yang masif dan luas melalui jaringan internet. 

Pembelajaran dapat dilakukan secara masif dengan jumlah peserta yang 

tidak terbatas, bisa dilakukan secara gratis maupun berbayar.13 

Pembelajaran online adalah pembelajaran yang dilakukan secara 

jarak jauh yang dilakukan dengan bimbingan orang tua. Dengan adanya 

pembelajaran online maka peserta didik memiliki waktu untuk belajar 

kapanpun dan dimanapun. 

Pelaksanaan pembelajaran online dibutuhkan untuk menjawab 

tantangan di era revolusi industri 4.0 yang memanfaatkan segala bentuk 

                                                             
10 Wahyu Aji Fatma Dewi, “Dampak Covid-19 Terhadap Implementasi Pembelajaran Daring di 

Sekolah Dasar,”Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 2 No. 1.2020, hal. 56 
11 Ali Sadikin, “Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-19,”Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Biologi, Vol. 6 No. 02. 2020, hal. 216. 
12 Anthonius Palimbong, Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemic Covid-19 di 

Program Studi Pendidikan Pkn Universitas Tadulako, “Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, Vol. 17, No. 

2.2020,hal. 187 
13Galuh Astri Zunaika, ”Implementasi Pembelajaran Daring di Madrasah Ibtidaiyah Study pada 

Guru MI Istiqomah Ma’arif Nu Mojokerto Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 2019/2020” (Skripsi SI 

Fakultas Tarbiya dan Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Salatiga, Salatiga 2020), hal. 14. 



 
 

 
 

informasi digital dalam proses pembelajaran. Kuntarto mengatakan bahwa, 

model pembelajaran online telah memberikan pengalaman baru yang lebih 

menantang dibandingkan model pembelajaran konvensional (tatap muka). 

Tak terbatas waktu dan tempat belajar memberikan peserta didik kebebasan 

untuk memilih saat yang tepat dalam pembelajaran berdasarkan kepentingan 

mereka, sehingga kemampuan untuk memahami bahan pembelajaran 

menjadi lebih tinggi daripada belajar di dalam kelas.14 

Dengan meningkatnya sikap kemandirian peserta didik dalam belajar 

akan membuat mereka bertanggung jawab akan tugas yang telah diberikan, 

serta mampu menumbuhkan minat belajar peserta didik dengan ketersediaan 

fitur-fitur serta tampilan yang menarik yang disediakan oleh aplikasi. 

Penggunaan berbagai bentuk media pembelajaran daring tentu 

sangat membantu peserta didik mengakses berbagai informasi yang siap 

diterima oleh peserta didik. Astini Menyatakan bahwa pembelajaran ini 

merupakan inovasi pendidikan untuk menjawab problema akan ketersediaan 

sumber belajar yang lebih bervariatif.15 

Dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran daring dalam 

proses pembelajaran saat ini menjadi jawaban yang tepat untuk di dalam 

proses pembelajaran saat ini menjadi jawaban yang tepatuntuk dilakukan di 

tengah masa pendemi Covid-19. 

Pembelajaran daring online dapat menggunakan teknologi digital 

seperti google classroom, rumah belajar, zoom, video converence, telepon 

atau video call whatsapp dan lainnya.16 

                                                             
14 Kuntarto, E. “Keefektifan Model Pembelajaran Daring Dalam Perkuliahan Bahasa Indonesia 

Di Perguruan Tinggi”. Journal Indonesian Language Education And Literature.Vol.3 No.1, 2020,  hal. 

99-110. 
15 Astini,S. “Pemanfaatan Teknologi Informasi Dalam Pembelajaran Tingkat Sekolah Dasar 

Pada Masa Pandemi Covid-19”. Jurnal Lampuhyang. Vol.11No.2, 2020, hal. 13-25. 
16 Kuntarto, E. “Keefektifan Model Pembelajaran Daring Dalam Perkuliahan Bahasa Indonesia 

di Perguruan Tinggi”. Journal Indonesian Language Education And Literature.Vol. 3 No. 1,  2020, hal. 

99-111. 



 
 

 
 

Dari pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pembelajaran daring dalam proses pembelajaran saat ini menjadi jawaban 

yang tepat untuk dilakukan di tengah masa pendemi Covid-19. Adapun 

media komunikasi yang dapat digunakan sebagai penunjang pembelajaran 

online dalam penelitian ini adalah menggunakan video call whatsapp 

dengan memanfaatkan fitur yang ada. 

b. Karakteristik Pembelajaran Online 

Adapun karakteristik dari pembelajaran online yaitu memungkinkan 

peserta didik belajar tanpa harus pergi ke ruang kelas, dan pembelajaran 

dapat dijadwalkan sesuai kesepakatan antara instruktur dan peserta didik, 

atau peserta didik dapat menentukan sendiri waktu belajar yang diinginkan 

yaitu: 

1) Pembelajaran berbasis online harus memiliki dua unsur penting yaitu 

informasi dan metode pengajaran yang memudahkan orang untuk 

memahami konten pelajaran 

2) Pembelajaran berbasis online dilakukan melalui komputer menggunakan 

tulisan, suara, atau gambar seperti ilustrasi, foto, animasi, dan vidio. 

3) Pembelajaran berbasis online diperuntukkan untuk membantu pendidik 

mengajar seorang peserta didik secara objektif.17 

c. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Online 

Kelebihan pembelajaran online yaitu memberikan fleksibilitas, 

interaktivitas, kecepatan, visualisasi melalui berbagai kelebihan dari 

masing-masing media. Berikut pembelajaran online memiliki banyak 

kelebihan yaitu : (1) Lebih mudah diserap, artinya menggunakan fasilitas 

multimedia berupa gambar, teks, animasi, suara, video. Jauh lebih efektif 

dalam biaya, artinya tidak perlu instruktur, tidak perlu minimum audiensi, 

bisa dimana saja, bisa kapan saja, murah untuk diperbanyak, (2) Jauh lebih 

                                                             
17Yolanda Oktavianggie siwanto, “Implimentasi Pembelajaran online di MI Ma’arif Kumpulrejo 

02 Kota SalatigaTahun  Ajaran 2019/2020”, Skripsi SI Fakultas Tarbiya dan Keguruan, Salatiga, 2020”. 

hal. 27. 



 
 

 
 

ringkas, artinya tidak banyak formalitas kelas, langsung pada pokok 

bahasan, mata pelajaran sesuai kebutuhan, (3) Tersedia 24 jamatau 7 

hari/minggu, artinya penguasaan materi tergantung pada semangat dan daya 

serap siswa, bisa dimonitor, bisa diuji dengan e-test. 

Kekurangan pembelajaran  online adalah pembelajaran dengan 

model E-learning membutuhkan peralatan tambahan yang lebih (seperti 

komputer, monitor, keyboard. Kekurangan E-learning yang diuraikan oleh 

Nursalam sebagai berikut: (1) Kurangnya interaksi antara pengajar dan 

pelajar atau bahkan antar pelajar itu sendiri, (2) Kecenderungan 

mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial dan sebaliknya membuat 

tumbuhnya aspek bisnis/komersial, (3) Proses belajar mengajar cenderung 

ke arah pelatihan daripada pendidikan, (4) Berubahnya peran pengajar dari 

yang semula menguasai teknik pembelajaran konvensional, kini juga 

dituntut mengetahui teknik pembelajaran yang menggunakan ICT 

(information, communication, dan technologi), (5) Tidak semua tempat 

tersedia fasilitas internet, mungkin hal ini berkaitan dengan masalah 

tersedianya listrik, telepon, ataupun komputer, (6) Peserta didik dapat 

merasa terisolasi atau kurangnya sosialisasi dengan lingkungan sekitar.18 

d. Pembelajaran Online Menggunakan Aplikasi Whatsapp 

1) Pengertian Whatsapp 

Perkembangan media dijaman ini merupakan suatu wujud dari 

era reformasi dan keterbukaan informasi.Bentuk perkembangan 

teknologi saat ini adalah  smartphone, yang sangat populer dan banyak 

digunakan. Smartphone dilengkapi dengan aplikasipaling baru yang 

diciptakan untuk memudahkan bertukar informasi dan berkomunikasi. 

Aplikasi canggih yang terdapat pada smartphone yaitu whatsapp. 

                                                             
18 Yolanda Oktavianggie siwanto, “Implimentasi Pembelajaran online di MI Ma’arif 

Kumpulrejo 02 Kota Salatiga Tahun Ajaran 2019/2020”, Skripsi SI Fakultas Tarbiya dan Keguruan, 

Salatiga, 2020. hal. 37-39 



 
 

 
 

Whatsapp adalah aplikasi pesan lintas platform yang memiliki 

fungsi untuk mengirim dan menerimapesan dengan gratis tanpa 

dikenakan biaya SMS, hal ini dikarenakan paket data internet yang sama 

untuk email, browsing web, berlaku juga untuk penggunaan whatsapp.19 

Berdasarkan keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

whatsap adalah aplikasi pesan untuk smartphone dengan basicmirip 

BlackBerry Messenger. Whatsap Messenger itu sendiri merupakan 

aplikasi pesan lintas plat form yang memungkinkan seseorang bertukar 

informasi tanpa biaya sms, karena whatsap Messenger menggunakan 

paket data internet yang sama untuk email, browsing web, dan lain-lain. 

Aplikasi whatsap messenger biasanya menggunakan koneksi 3G/4Gatau 

WiFi untuk komunikasi data. Dengan menggunakan whatsapp, seseorang 

dapat melakukan obrolan online, berbagi file, dan bertukar informasi. 

Keberadaan media sosial whatsapp merupakan salah satu bukti 

perkembangan teknologi dan komunikasi yang harus disikapi dengan 

positif.20. 

2) Sejarah dan Perkembangan Whatsapp 

Sejarah dan Perkembangan whatsapp Keberadaan whatsapp 

berasal dari kalimat whatsapp yang  biasa dipakai untuk menanyakan 

kabar. Whatsapp yaitu layanan pesan yang menggunakan sambungan 

internet ponsel pengguna untuk chatting dengan pengguna whatsapp 

lainnya.whatsap didirikan pada 24 Februari 2009, berarti sekarang 

whatsapp sudah menginjak usia kedelapan. Whatsapp didirikan oleh 

Brian Acton dan Jan Koum yang pernah bekerja sebagai pegawai Yahoo. 

Acton dan Jan Koum yang sebelumnya versi pertama aplikasi 

whatsapp  ini hanya digunakan untuk update status di ponsel kemudian 

                                                             
19Andjani, “Penggunaan Media Komunikasi Whatsappterhadap Efektivitas Kinerja 

Karyawan”,Jurnal Komunikatio,Vol. 4 No. 1.  2018, hal. 42. 
20Widya Genitri, ”Grup WhatsApp Sebagai Media Pembelajaran (WhatsApp Group As Learning 

Media)”,Jurnal Ilmiah Pendidikan, Agama dan Kebudayaan Hindu P-ISSN : 2302-9102, Vol. 10 No.  2, 

2021,  hal.55. 

 



 
 

 
 

beralih fungsi menjadi aplikasi pesan instan yang dimanfaatkan untuk 

menanyakan kabar. Kemudian rilis whatsapp versi 2.0 dengan komponen 

messaging.  

Dengan adanya fitur tersebut pengguna whatsapp mencapai 250 

ribu orang. Pada mulanya whatsapp mengalami kesulitan keuangan 

kemudian pada September 2009, Koum mengajak Brian Acton 

sahabatnya untuk bergabung mengembangkan whatsapp dan membantu 

untuk mencari modal hingga terkumpul USS 250 ribu dari lima orang 

investor. Februari 2013 pengguna aktif whatsapp meledak diangka 200 

juta. Angka ini membengkak dua kali lipat pada bulan Desember dan 

naik lagi menjadi 500 juta pada bulan April 2014. Pengguna aktif 

whatsapp tercatat sebanyak 900 juta per September 2015. Pengguna 

whatsapp yang pada awalnya dibuat untuk pengguna iphone, saat ini 

tersedia juga untuk versi blackberry, android, windows phone dan 

symbia, fasilitas serta layanan yang tersedia kita dapat denganmudah 

berkomunikasi serta memperoleh teman-teman baru tanpa batasan ruang 

dan waktu.21 

3) Kelebihan dan kekurangan Whatsapp sebagai media pembelajaran 

(1).Kelebihan whatsapp yaitu: 

(a). Group Whatsapp, pendidik dan peserta didik bisa bertanya jawab 

atau berdiskusi lebih rileks tanpa harus terpusat pada pendidik seperti 

pembelajaran dikelas, yang sering menimbulkan rasa takut salah dan 

malu pada peserta didik, (b) Dengan media Whatsapp, pendidik bisa 

berkreasi dalam memberikan materi maupun tugas tambahan kepada 

peserta didik, (c)  Peserta didik bisa dengan mudah mengirim balik 

Prestasi pekerjaan, baik berupa komentar langsung (chat group), 

gambar, Vidio atau soft file lainnya yang berhubungan dengan 

pembelajaran. 

                                                             
21 Ninah Hasanah, “Variasi Keformalan Bahasamodel Martin Joos Pada Grup Whatsapp‘Ipi 

Garut”,JurnalPendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia serta Bahasa Daerah, Vol. 9 No. 2, 2020, hal. 79 



 
 

 
 

(2).Kekurangan Whatsapp sebagai media pembelajaran yaitu:  

(a) Pendidik dan peserta didik harus terhubung dengan layanan 

internet untuk mendapatkan informasi secara real times, (b) 

Komunikasi menggunakan video, gambar dan file yang berukuran 

besar berpengaruh pada penggunaan data (biaya), (c) Tanpa aturan 

atau kesepakatan yang jelas oleh admin (pendidik) grup, komunikasi 

dapat keluar dari konteks pembelajaran22 

(3).Manfaat Whatsapp 

Berdasarkan uraian diatas bahwa dapat diambil hikmahnya bahwa 

penggunaan media sosial Whatsapp memberi manfaat secara positif 

bagi penggunanya, diantaranya yaitu: (1) Untuk mempermudah 

berkomunikasi Media sosial Whatsapp adalah media komunikasi, (2) 

Media sosial bisa pula sebagai alat penghilang stress. Disini peneliti 

menggunakan pembelajaran online dengan menggunakan aplikasi 

whatsapp sebagai media pembelajaran dengan memanfaatkan fitur 

(chatt, vidio call dan voice note). 

(4).Fitur Whatsapp 

(1) Pesan, (2) Chat Grup, (3)Whatsapp Web dan Desktop, (4) 

Panggilan Suara dan Video. Whatsapp, (5) Foto dan Video, (6) 

Enkripsi End to End23, (7) Status.24 

Adapun fitur yang digunakan guru yaitu: chatt, video call, voice note.  

(a). Cara menggunakan video call: 

a. Buka aplikasi video call 

b. Buka percakapan dengan orang yang mau kamu hubungi. 

                                                             
 22 Devi Ratnasari,“Penerapan Aplikasi Whatsapp Terhadap Minat Dan Prestasi Peserta 

Didik”,Jurnal Edukasi dan Sains Matematika, Vol. 6 No. 2 , 2020, hal. 132. 
23 Widya Genitri, “Grup WhatsApp Sebagai Media Pembelajaran (WhatsApp Group As 

Learning Media)”, (Jurnal Ilmiah Pendidikan, Agama dan Kebudayaan Hindu P-ISSN : 2302-9102, Vol. 

10 No. 2, 2019, hal. 57. 
24 Nur Lailatul Fitri, “Pemanfaatan Grup Whatsapp Sebagai Media Informasi Proses Belajar 

Anakdi Kb Permata Bunda”, Journal.iaialhikmahtuban,SSN (P): 2550-2200, ISSN (E): 2550-1100, Vol. 3 

No. 2. 2019, hal.155. 



 
 

 
 

c. Tekan tombol panggilan dipojok kanan atas 

a. Akan muncul pilihan pilih untuk melakukan video call. 

(b). Cara melakukan voice note 

a. Jalankan aplikasiwhatsapp anda buka chat atau grup yang 

anda ingin kirim voice note. 

b. Tekan tombol microphone di samping kolom pesan  

c. Anda bisa langsung mulai bicara sesuai keinginan 

d. Lepaskan untuk berhenti dan mengirimkan vn tersebut.25 

(c). Cara melakukan chatt 

a. Buka aplikasi whatsapp  

b. Klik namachatt pada whatsapp. 

e. Pandemi Covid-19 

Covid-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh sindrom 

pernapasan akut corona virus Penyakit ini pertama kali ditemukan pada 

Desember 2019 di Wuhan, Ibu kota Provinsi Hubei China, dan sejak itu 

menyebar secara global, mengakibatkan pandemi corona virus 2019-2020. 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mendeklarasikan wabah corona virus 

2019-2020 sebagai Kesehatan Masyarakat Darurat Internasional (PHEIC) 

pada 30 Januari 2020, dan pandemi pada 11 Maret 2020. 

Dampak dari wabah penyakit ini pun sungguh luar biasa, khususnya 

dibidang pendidikan. Siswa harus mampu mengikuti pembelajaran berbasis 

daring karena tidak memungkinkan untuk belajar di disekolah yang masih 

menjadi ancaman bagi mahasiswa sebagai tempat penularan virus. Hal ini 

menyebabkan  masalah baru salah satunya kesulitan belajar yang dialami 

siswa dan siswi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Nama penyakit ini 

disebut sebagai Corona virus Disease 2019 (Covid-19).26 

                                                             
25 Nuning Indah Prartiwi, Pembelajaran Media Pidio Call Dalam Teknologi Komunikasi, Jurnal 

Jurnal Dinamika Sosial, Vol.1 No. 2, 2017, hal. 202-207 
26Selvi Loviana Dan Waskita Niti Baskara. “Dampak Pandemi Covid-19 Pada Kesiapan 

Pembelajaran Tadris Matematika Iain Metro Lampung”,Jurnal Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.2, 

No. 1, 2020, hal. 61. 



 
 

 
 

Ada dua dampak bagi keberlangsungan pendidikan yang disebabkan 

oleh pandemi Covid-19. Pertama adalah dampak jangka pendek, yang 

dirasakan oleh banyak keluarga di Indonesia baik di kota maupun di desa. 

Di Indonesia banyak keluarga yang kurang familier melakukan sekolah di 

rumah.Bersekolah di rumah bagi keluarga Indonesia adalah kejutan besar 

khususnya bagi produktivitas orang tua yang biasanya sibuk dengan 

pekerjaannya di luar rumah. Demikian juga dengan problem psikologis 

anak-anak peserta didik yang terbiasa belajar bertatap muka langsung 

dengan guru-guru mereka. Seluruh elemen pendidikan secara kehidupan 

sosial terpapar sakit karena covid-19. Pelaksanaan pengajaran berlangsung 

dengan cara online.27 

1). Pendidikan dimasa Pandemi Covid-19 

 Pembelajaran daring/jarak jauh dilaksanakan untuk memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Belajar di rumah dapat 

difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup antara lain mengenai 

pandemi Covid-19.28 

 Sekolah Dasar merupakan salah satu jenjang pendidikan yang 

merasakan dampak dari pandemi Covid-19. Berbagai model 

pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk membantu siswa belajar 

di rumah. Pemerintah menyediakan berbagai aplikasi pembelajaran yang 

dapat diakses dan digunakan  oleh guru dan siswa. Menurut Arsyad 

media pembejaran online atau sering disebut dengan e-learning 

merupakan media penunjang pendidikan dan bukan sebagai media 

pengganti pendidikan. 

 Prosesnya e-learning sebagai media distance learning 

menciptakan paradigma baru, yakni peran guru yang lebih bersifat 

“fasilitator” dan siswa sebagai “peserta aktif” dalam proses belajar 

                                                             
27 Rizqon Halal Syah Aji. “Dampak Covid-19 pada Pendidikan di Indonesia:  Sekolah, 

Keterampilan, dan Proses Pembelajaran”, Jurnal Sosial dan Budaya Syar-I, Vol 7, No 5, 2020, hal. 396. 
28 Wahyu Aji Fatma Dewi. ”Dampak Covid-19 Terhadap Implementasi Pembelajaran Daring Di 

Sekolah Dasar”, Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol.2No. 1, 2020, hal. 56. 



 
 

 
 

mengajar karena itu, guru dituntut untuk menciptakan teknik mengajar 

yang baik, menyajikan bahan ajar yang menarik, sementara siswa 

dituntut untuk aktif berpartisipasi dalam proses belajar. Pemanfaatan 

sistem pembelajaran daring yaitu salah satu upaya yang bisa dilakukan 

untuk mengatasi permasalahan dan memudahkan siswa mengakses 

materi pembelajaran.29 Anak Sekolah Dasar (SD) menggunakan media-

media tersebut yang ditambah dengan penggunaan aplikasi Zoom. 

 Bukanlah hal yang mudah, karena anak belum bisa 

mengoperasikannya secara mandiri. Jenjang Sekolah Menengah dan 

Pendidikan Tinggi, ini membutuhkan  inovasi dari pendidik agar peserta 

didik tidak jenuh, tanpa menghilangkan poin capaian pembelajaran.30 

Tidak jarang banyak orang tua murid yang sebelumnya tidak mengenal 

teknologi sama sekali dituntut kebisaanya dalam mengoperasikan 

gadget.31 

 Namun penggunaan teknologi bukan tidak ada masalah, banyak 

varians masalah yang menghambat terlaksananya efektivitas 

pembelajaran dengan metode daring diantaranya adalah: (1)Keterbatasan 

penguasaan teknologi informasi (2)Sarana dan prasarana yang kurang 

memadai (3)Akses internet yang terbatas, (4)Kurang siapnya penyediaan 

anggaran.32 

 

 

 

                                                             
29 Andri Anugrahana. “Hambatan, Solusi dan Harapan: Pembelajaran Daring Selama Masa 

Pandemi  Covid-19  Oleh Guru Sekolah  Dasar”,Jurnal Pendidikan dan  Kebudayaan, Vol.10 No.3, 2020, 

hal. 282-283. 
30 Lalu Gede Muhammad Zainuddin Atsani.“Transformasi Media Pembelajaran Pada Masa  

Pandemi Covid-19”, Jurnal Studi Islam, Vol. 1 No. 1, 2020, hal. 83-84. 
31 Sumarno. “Adaptasi Sekolah Dalam  Mengimplementasikan Pembelajaran Jarak Jauh Pada 

Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Smp Muhammadiyah Karanggeneng Kabupaten 

Lamongan)”,Jurnal Jurnal Tarbiyah & Ilmu Keguruan (JTIK) Borneo, Vol. 1, No. 2, 2020, hal. 150. 
32 Rizqon Halal Syah Aji. “Dampak Covid-19 pada Pendidikan di Indonesia:  Sekolah, 

Keterampilan, dan  Proses Pembelajaran”,Jurnal Sosial dan Budaya Syar-I, Vol. 7 No. 5, 2020, hal. 397-

398. 



 
 

 
 

f. Faktor Pendukung dan penghambat Pembelajaran online. 

1). faktor pendukung pembelajaran online. 

Adapun hasil yang pertama adalah gawai. Gawai merupakan alat 

utama yang digunakan guru selama proses pembelajaran daring. Adanya 

gawai akan mempermudah guru untuk memberikan materi dan intruksi-

intruksi terkait dengan proses pembelajaran. Jika gawai tidak ada, maka 

pembelajaran daring akan terhambat karena materi tidak akan 

tersampaikan kepada anak dengan baik. Disamping itu, karena media 

untuk mengakses dan menyampaikan materi pembelajaran membutuhkan 

koneksi internet, dan diperlukan paket data.  

Hal tersebut sangat menunjang adanya pembelajaran daring. 

Selain menggunakan handphone dan jaringan internet, hal yang 

terpenting lainnya adalah buku mata pelajaran. Buku mata pelajaran 

adalah buku yang menjadi pedoman baik materi pembelajaran dalam 

rangka meningkatkan sisi rohani (iman dan takwa), penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (iptek), budi pekerti dan kepribadian (moral), 

dan potensi fisik dan kesehatan yang disusun berdasarkan standart 

nasional pendidikan karena dalam buku ini, peserta didik dapat 

membaca, mengerjakan soal, maupun memperdalam pengetahuan yang 

berhubungan dengan materi dan tema dalam proses pembelajaran.Buku 

mata pelajaran diberikan kepada anak/wali peserta didik yang datang ke 

sekolah untuk mengambil tugas pada minggu 1, dan minggu 2 kemudian 

dikumpulkan. Hal itu dilakukan karena untuk menghindari permasalahan 

pembelajaran daring. 

2).Faktor Penghambat Pembelajaran Daring 

Faktor penghambat dari pembelajaran daring ialah guru tidak bisa 

menjelaskan secara maksimal karena perubahan cara dan sistem 

pembelajaran. Butuh waktu untuk beradaptasi bagi guru, orang tua, 

maupun peserta didik. Guru, orang tua, dan peserta didik sendiri, terbiasa 

dengan budaya interaksi secara langsung seperti bercanda dengan teman 



 
 

 
 

dan melakukan metode pembelajaran yang bervariasi, maka peserta didik 

harus beradaptasi dan menerima perubahan baru yang secara langsung 

akan berpengaruh terhadap kemampuan dan daya serap peserta didik.  

Faktor selanjutnya yakni kurangnya minat dan motivasi belajar 

pada peserta didik. Motivasi dan dukungan yang diberikan oleh guru dan 

orang tua sangat penting bagi peserta didik dan berpengaruh terhadap 

proses pembelajaran bagi peserta didik. Seperti yang disampaikan oleh 

guru kelas 4.  

Adapun beberapa anak yang tidak pernah mengerjakan tugas 

dikarenakan orang tua/pendamping anak tidak peka terhadap pendidikan 

dan terlalu sibuk dengan pekerjaannya. Mereka membiarkan anak 

tersebut dalam artian tidak memperdulikan tugas yang saya berikan. Dan 

ketika orang tua pulang kerja biasanya sore atau malam hari sehingga 

ketika mengerjakan malam hari, anak anak sudah males” Meskipun 

peserta didik sudah diberikan fasilitas oleh orang tua terkadang mereka 

malas untuk mengerjakannya namun jika di dukung dan mendapat 

motivasi dari orang tua maupun guru itu akan sangat membantu peserta 

didik. Orang tua yang berpendidikan tinggi tentu besar kemungkinan 

dapat membimbing anaknya belajar. Itupun tidak pada semua mata 

pelajaran, pada mata pelajaran tertentu tetap saja orang tua tidak mudah 

mempelajari dan membimbing anaknya, Faktor yang terakhir adalah 

faktor ekonomi dalam hal membeli kuota (paket data internet). Ini 

menjadi alasan orang tua merasa keberatan karena mereka harus 

menyisihkan uang untuk pembelian kuota internet disamping itu harus 

membayar kebutuhan pokok, untuk mengatasi hal ini diharapkan orang 

tua bisa membimbing anaknya dalam pembelajaran online agar 

pembelajaran online bisa berjalan dengan efektif33 

 

                                                             
33 Novi Rosita Rahmawati, “Analisis  Pembelajaran  Daring  Saat Pandemi DiMadrasah 

Ibtidaiyah”, Journal of Primary Education, Vol. 1 No. 2, 2020, hal. 144-145 



 
 

 
 

g. Dampak Pembelajaran Online Terhadap Guru, dan  Orang Tua Siswa 

1). Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Guru 

Purwanto et al dan Putri et al menyatakan pembelajaran online  

memiliki kelebihan dan kekurangan guru, pembelajaran dari rumah 

dapat dilakukan secara efektif jika guru dan sekolah melaluinya dengan 

bertanggung jawab. Kedua belah pihak harus lebih memahami tentang 

kondisi yang terjadi. Ketika bekerja di rumah, tentu saja laptop 

komputer menjadi alat kerja utama. Selalu pastikan laptop bersih dari 

kuman, baterai terisi penuh, dan semua aplikasi di dalamnya dapat 

berjalan dengan baik agar tidak melambat dalam menyelesaikan 

pekerjaan. 

Saat bekerja, internet menjadi salah satu dukungan yang harus 

Anda persiapkan. Dengan koneksi internet yang stabil, Anda dapat 

terhubung dengan muda dengan orang lain. Netolicky terutama ketika 

pembelajaran dirumah, ruang kerja pengajar yang lengkap juga sangat 

penting untuk dipersiapkan. Dukungan akses internet yang memadai 

dan biaya rendah juga sangat membantu dalam hal ini. 

2). Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Orang Tua 

Menurut arwen et al,Sunitha dan Duocet, dampak belajar di 

rumah juga dapat jugadirasakan oleh orang tua yang juga memiliki 

beban lebih karena harus menjadi guru di rumah, mengajar membuat 

tugas, dan selalu memantau. Dapat dibayangkan jika anak lebih dari 

satu dan masih membutuhkan bantuan dalam melakukan tugas.Belum 

lagi harus menyiapkan makanan dan pekerjaan rumah tangga lainnya. 

Sukacita dan kesedihan selama proses belajar di rumah bervariasi.  

Beberapa orang tua lebih suka anak-anak belajar di sekolah. 

Selain kredit internet yang membengkak, salah satu keluhan orang tua 

adalah peningkatan pengeluaran untuk konsumsi yang lebih besar dari 

pada tunjangan anak setiap hari. Namun, nilai positifnya adalah bahwa 

ada lebih banyak waktu untuk berkumpul dengan keluarga dan untuk 



 
 

 
 

mendekatkan hubungan emosional antara orang tua dan anak-anak dan 

yang lebih penting adalah keluarga lebih terlindungi dari paparan virus 

corona. 

3). Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Proses Pembelajaran 

Implementasi pembelajaran secara daring ini paling banyak 

dilaksanakan dengan menggunakan aplikasi Whatsapp, Gunawan et 

alPurwanto et al,  dengan pertimbangan rata-rata guru dan siswa atau 

orang tua siswa memiliki aplikasi ini pada gadget masing-masing. 

Aplikasi ini memiliki fitur Whatsapp Group sehingga guru dan siswa 

dapat berdiskusi serta saling berbagi dokumen. Guru memanfaatkan 

fitur ini untuk membagi dokumen materi pembelajaran dan tugas bagi 

siswa, kemudian siswa akan mengirimkan tugas yang telah mereka 

selesaikan melalui grup ini pula. dengan pemberitahuan lebih dulu 

melalui Whatsapp Group. Selain itu, perlu disertakan pula koordinasi 

dan interaksi antara guru dan orang tua siswa berupa video call maupun 

foto dokumentasi kegiatan belajar siswa di rumah sebagai bentuk 

laporan bahwa siswa benar-benar melaksanakan pembelajaran di 

rumah.34 

4).  Dampak Covid-19 pada Proses Belajar di Sekolah 

Dalam sektor pendidikan terutama pendidikan di Indonesia, saat 

ini pemerintah menyatakan  sekolah dilakukan rumah di mana siswa 

belajar secara daring dan tidak pergi ke sekolah. Jika kondisi  ini terjadi 

dalam jangka panjang, tentunya tidak hanya kondisi fisik siswa tetapi 

kondisi mental siswa jauh lebih berdampak. Lebih dari 370 juta peserta 

didik dari 39 negara tidak bersekolahkegiatan yang dilakukan di 

sekolah untuk sementara dihentikan sebab penyebaran virus yang 

semakin massive yang dapat menular melalui droplet dan berbagai 

                                                             
34 In Setyorini, “Pandemi Covid-19 Dan Online Learning: Apakah Berpengaruh Terhadap Proses 

Pembelajaran Pada Kurikulum”, Jurnal OF Industrial Engineering  dan Management Research 

(JIEMAR), Vol. 01, No. 01, Juni 2020, hal. 97-98. 



 
 

 
 

kontak fisik. Situasi ini menuntut para guru dan siswa untuk belajar 

melalui jaringan internet dari platform yang sudah disediakan. Seperti 

yang kita tahu, tidak semua siswa mempunyai kemampuan yang setara, 

dan tentunya menimbulkan berbagai dampak psikologis. Tidak semua 

guru paham bagaimana menggunakan fasilitas daring sebagai media 

pembelajaran, hasilnya banyak siswa mulai merasa tertekan dengan 

banyaknya tugas yang diberikan guru yang tidak memperhatikan ranah 

kognitif, afektif dan psikomotorik siswa.35 

Berdasarkan konsep dan pendapat para ahli terlihat diatas maka 

dapat disintetiskan pembelajaran online di era pandemi covid-19 adalah 

prilakunya yang ditunjukan oleh seseorang guru dalam melaksanakan 

pekerjaan terkait tugas pokok, fungsi dan tanggung jawab. Dalam 

proses pembelajaran, dengan indicator: penggunaan whatsapp 

(whatsapp grupp, video call, kirim video, voice note, kirim cerita, 

pesan). MenurutKeke T. Aritonang belajar merupakan suatu proses dan 

bukan suatu hasil. Oleh karna itu belajar berjalan dengan aktif dan 

integratif dengan menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk 

mencapai suatu tujuan 36 

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT Q.S surat Ali Imran ayat 

18 yang berbunyi: 

 ٓ وْلوُاْ ٱلۡعِلۡمِ قاَ
ُ
ئكَِةُ وَأ َٰهَ إلَِاَ هُوَ وَٱلمَۡلََٰٓ نهََُۥ لآَ إلَِ

َ
ُ أ َۢا بٱِلۡقسِۡطِِۚ شَهِدَ ٱلَلَّ ئمَِ

َٰهَ إلَِاَ هُوَ ٱلۡعَزِيزُ ٱلۡحَكِيمُ    ٨١لآَ إلَِ

Artinya: 

“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia 

(yang berhak disembah), yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan 

                                                             
35 Nurkholis. “Dampak Pandemi Novel-Corona Virus Disiase (Covid-19) Terhadap Psikologi 

dan Pendidikan Serta Kebijakan Pemerintah”, Jurnal PGSD, Vol. 6No. 1,2020, hal. 40.  
36 Keke T. Aritonang, “Minat Dan Motivasi Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”, Jurnal 

Pendidikan Penabur – No/Tahun ke-7, Juni2008, hal. 13. 



 
 

 
 

orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). tak 

ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), yang Maha Perkasa 

lagi Maha Bijaksana.”37 

 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelusuran yang peneliti lakukan terdahulu beberapa karya ilmiah 

yang terkait dengan imlimentasi prosedur pembelajaran online di erah pandemi, 

ada beberapa karya ilmiah yang di dalam skripsinya mengangkat judul yang 

sama, namun bertitik fokus yang berbeda diantaranya: 

1. Wahyu Aji Fatma Dewi (2020) “Dampak Covid-19 Terhadap 

Implementasi Pembelajaran Daring di Sekolah Dasar”. Kajian ini 

membahas tentang implementasi pembelajaran daring dirumah padasiswa. 

Sekolah Dasar akibat dari adanya pandemik Covid-19. Hasil dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa dampak Covid-19 terhadap implementasi 

pembelajaran daring di sekolah dasar dapat terlaksana dengan cukup baik 

apabila adanya kerjasama antara guru, siswa, darongan tua dalam belajar di 

rumah. Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Aji Fatma 

Dewi dengan penelitian yang sedangpeneliti lakukan adalah sama-sama 

membahas tentang implementasi pembelajaran daring pada siswa sekolah 

dasar, namun adapun perbedaan dari penelitian Wahyu Aji Fatma Dewi 

dengan penelitian yaitu adanya model dalam mengimplementasikan 

pembelajaran daring pada siswa sekolah dasar. Sedangkan yang peneliti teliti 

yaitu tentang pembelajaran daring menggunakan aplikasi whatsapp sebagai 

media pembelajran. Kelebihan dari penelitian yang sedang peneliti lakukan 

yaitu lebih 32 memfokuskan bagaimana mengimplementasikan model 

pembelajaran daring tersebut dalam masa pandemi covid-19 ini.38 

                                                             
 37 Al-Qur’an,Terjemah Kementerian Agama, Surah Ali Imran ayat 18,(Surabaya: Fajar Mulya, 

2015), hal. 52. 

38 Wahyu Aji Fatma Dewi, “Dampak Covid-19 Terhadap Implementasi Pembelajaran Daring di 

Sekolah Dasar”,(Skripsi SI Fakultas Tarbiya dan Keguruan, Salatiga, Universitas Kristen Satya Wacana, 

Salatiga 2020), hal. 21. 



 
 

 
 

2. Khoirunnissa (2020).”Pembelajaran Online Pada Masa Pandemi Covid-19 

Sebagai Strategi Pembelajaran Dan Capaian Hasil Belajar Pada Siswa Kelas 

IIIB MI AL-ITTIHAAD Citrosono Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang 

Tahun Ajaran (2019-2020)” Kajianini membahas tentan pembelajaran daring  

dan strategi pembelajaran Sekolah Dasar akibat dari adanya pandemik Covid-

19. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dampak Covid-19 

terhadap pembelajaran daring dan strategi pembelajaran daring dapat berjalan 

efektif bila guru dapat menjelaskan pembelajaran dengan baik dan siswa 

dapat memahami Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-

temuannya tidak diperoleh melalui prosedur kuantifikasi, perhitungan 

statistik, atau bentuk cara-cara lainnya yang menggunakan angka. Penelitian 

kualitatif prinsipnya untuk memahami obyek yang diteliti secara mendalam. 

Tujuan penelitian kualitatif pada umumnya mencakup informasi tentang 

fenomena utama yang dieksplorasi dalam penelitian, partisi penelitian dan 

lokasi penelitian. Berdasarkan penelitian yang yang dilakukan Khoirunnissa 

persamaan dari penelitian ini sama-sama menggunakan penelitian kulitatif 

dan perbedaannya terletak pada tempat lokasi dan metode yang digunakan, 

atau penelitain yang dilakukan Khoirunnissa membahas  Pembelajaran Online 

Pada Masa Pandemi Covid-19 Sebagai Strategi Pembelajaran Dan Capaian 

Hasil Belajar sedaang penelitian yang dilakukan peneliti membahas tentang 

pembelajaran daring di era pandemi dengan hasil belajar siswa, menggunakan 

media pembelajaran whatsapp grupp39 

3. Nurul Lailatul Khusniyah & Lukam Hakim (2019) “Efektifitas Pembelajaran 

Berbasis Daring”. Kajian ini membahas dan menganalisi efektifitas 

pembelajaran berbasis daring terhadap kemampuan mahasiswa dalam 

memahami teks berbahasa inggris. Pembelajaran daring yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pembelajaran yang memanfaatkan penggunaan 

                                                             
39 Khoirunnissa, “Pembelajaran Online Pada Masa Pandemi Covid-19 Sebagai Strategi 

Pembelajaran Dan Capaian Hasil Belajar Pada Siswa Kelas IIIB” MI AL-ITTIHAAD Citrosono  



 
 

 
 

web blog. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan 

kemampuan pemahaman mahasiswa terhadap teks berbahasa inggris antara 

sebelum dan sesudah penggunaan web blog. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Nurul Lailatul Khusniyah dan Lukam Hakim terdapat persamaan 

dan perbedaan dari penelitian yang sedang peneliti lakukan. Persamaan 

penelitian yang ditulis oleh saudara Nurul Lailatul Khusniyah & Lukam 

Hakim ini adalah sama-sama membahas tentang pembelajaran daring. 

Perbedaannya adalah penelitian yang ditulis oleh saudara Nurul Lailatul 

Khusniyah & Lukam Hakim terfokus pada efektifitas pembelajaran berbasis 

daring, sedangkan penelitian yang sedang peneliti lakukan terfokus pada 

pembelajaran daring menggunakan media pembelajaran whatsapp grupp. 

Kelebihan dari penelitian yang sedang peneliti lakukan yaitu lebih 

memfokuskan bagaimana mengimplementasikan model pembelajaran daring 

tersebut dalam masa pandemi covid-19 ini.40 

4. Wiji Lestari (2021) “Pemanfaatan Whatsappp Sebagai Media Pembelajaran 

Dalam Jaringan Masa Pandemi Covid-19 di Kelas VI Sekolah Dasar” Kajian 

ini membahas dan menganalisis Pemanfaatan Media Whatsapp Sebagai 

Media Pembelajaran,terhadap memanfaatkan media whatsapp pada saat 

pembelajaran daring, pembelajaran daring ini menggunakan aplikasi 

whatsapp dengan fitur vidio call, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 

perbedaanyaitu teletak pada tempat penelitian dan metode yang digunakan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Nurul Lailatul Khusniyah dan Lukam 

Hakim terdapat persamaan dan perbedaan dari penelitian yang sedang peneliti 

lakukan. Persamaan penelitian yang ditulis oleh saudara Wiji Lestari adalah 

sama-sama membahas tentang pembelajaran  daring dengan menggunakan 

whatspp sebagi media pembelajaran. Kelebihan dari penelitian yang sedang 

                                                             
40 Nurul Lailatul Khusniyah,”Efektifitas Pembelajaran Berbasis Daring: Sebuah Bukti Pada 

Pembelajaran Bahasa Ingris, Jurnal Tatsqif, Vol. 17 No. 1, 2019, hal. 234. 



 
 

 
 

peneliti lakukan yaitu lebih memfokuskan bagaimana pembelajaran daring 

tersebut dalam masa pandemi covid-19.41 

C. Kerangka Berpikir 

Untuk mempermudah dalam memcapai tujuan penelitian diperlukan 

kerangka berfikir, maka kerangka berfikir ini adalah: 

Kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 2.1 

 

 

                                                             

41Wiji Lestari, “Pemanfaatan Whatsappp Sebagai Media Pembelajaran Dalam Jaringan Masa 

Pandemi Covid-19”di Kelas VI Sekolah Dasar”(Skripsi SI Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Jambi, Jambi 2021) hal. 67. 

 

Implementasi Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Secara Online 

Di Era Pandemi Covid-19 

Siswa Kelas IV SD Negeri 74 Kota 

Bengkulu 

Bagaimana Penerapan  

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Secara Online 

Faktor Pendukung Dan Faktor 

Penghambat 



 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode Kualitatif dengan 

pendekatan metode Deskreptif Kualitatif. Metode penelitian Kualitatif adalah 

metode yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau enterpretif, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti 

merupakan sebagai intrumen kunci, teknik pengumpulan data yang dilakukan 

secara triangulasi (gabungan obsevasi, wawancara, dokumentasi)42 

Penelitian kualitatif diartikan untuk memahami fenomena yang dialami 

oleh-oleh subjek penelitian misalnya pelaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara 

hilistik, dan dengan cara deskripsi secara dalam dalam bentuk kata-kata bahasa, 

pada sustu konteks khusus yang alamiah dan denagan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah. 

Deskritif adalah pencaraian data mengenai interprestasi yang tepat untuk 

membuat gambaran atau deskripsi secara sistematis, factual dan akurat mengenai 

situasi dan kejadian dan tujuan untuk gambaran fenomena-fenomena yang ada.43 

Penelitian deskriptif adalah penelitaian yang menggunakan obsevasi, 

wawancara dan dokumentasi mengernai keadaan saat ini mengenai sobjek yang 

akan diteliti. Tujuan dari penelitian deskiptif ini yaitu untuk mendeskripsikan 

agar mendapat informasi secara factual dan akurat dengan fakta-fakta yang 

terjadi metode tersebut peneliti gunakan untuk  mendapat gambaran data dengan 

menganalisis terlebih dahulu data yang diperoleh sehingga memndapatkan 

gambaran.  

 

 

                                                             
42J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik Dan Keunggulannya, (Jakarta: 

Penerbit PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010, Hal. 33-37. 
43Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), Cet.4, Hal. 41 
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B. Tempat Penelitian/ Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 74 Kota Bengkulu 

tepatnya di Jalan. H. Adam Malik, Pagar Dewa Kecamatan. Selebar, Kota 

Bengkulu. Dan waktu penelitian 29 Mei-12 Juli 2021.  

C. Sumber Data 

Dalam penelitian ini data dibedakan menjadi dua yaitu sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang utama. Yang menjadi data Primer meliputi: 

a) Guru Bahasa Indonesia KelasIV A SD Negeri 74 Kota Bengkulu 

b) Guru kelas IV A SD Negeri 74 Kota Bengkulu. 

c) Siswa kelas IV A SD Negeri 74 Kota Bengkulu yang berjumlah 13 

orang. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data pendukung. Data ini diantaranya berupa: 

a) Kepala Sekolah SD Negeri 74 Kota Bengkulu 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan  langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.44 

Untuk mendapatkan data, peneliti menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data, yaitu : 

1. Observasi. 

Observasi ialah pengamatan dengan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik 

pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan dan 

dicatat secara sistematis, dan dapat dikontrol keadaannya (reliabilitasnya) dan 

kesahihannya (validitasnya). 

                                                             
44 Sugiono, metode penelitian  kuantitatif kualitatif, (Bandung:  Alvabeta, 2020), hal. 296 



 
 

 
 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Secaara sederhana dapat dapat dikatakan 

bahwa wawancara (interview) adalah sala satu kejadian atau suatu proses 

interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi dan orang 

yang diwawancarai (interviewee) melakukan wawancara langsung.45Dapat 

juga dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap muka (face to 

face) antara pewawancancara dan sumber informasi dimana pewawancara 

bertanya langsung tentang sesuatu objek yang diteliti dan telah direncanakan 

sebelumnya. 

Dari wawancara diharapkan akan mendapatkan imformasi-imformasi 

yang lebih jelas, lengkap sedalam-dalamnya tentang penilaian autentik yang 

meliputi pelaksanaan dan kendalanya dalam pembelajaran. 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu 

yang sudah berlalu.Dokumentasi tentang orang atau sekelompok orang, 

pristiwa atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait denagan 

focus penelitian ini.Dokumenitu dapat berbentuk teks tertulis, gambar 

artefacs, gambar, maupun poto.Dokumen tertulis dapat pula berupa sejara 

kehidupan (life histories), biografi, karya tulis dan cerita Dokumen 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.Didalam penelitian ini 

dokumentasi yang dipilih yaitugambar dan yang mendukung untuk 

melengkapi data penelitian seperti RPP, dan lain-lain.46 

E. Teknik Keabsahan Datas 

Peneliti menggunakan teknik keabsahan data dengan pertimbangan agar hasil 

penelitian dapat obyektif. Dalam menunjang keabsahan suatu data, maka peneliti 

dalam teknik keabsahan data melakukan pendekatan dengan triangulasi data, 

peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik yaitu: 

                                                             
45Sugiono, metode penelitian  kuantitatif kualitatif, (Bandung:  Alvabeta, 2020), hal. 296 
46Muri Yusuf, Metode penelitian kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2014, hal. 372. 



 
 

 
 

1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber yaitu sumber untuk mengkaji kreadibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. 

2. Triangulasi tekhnik 

Triangulasi tekhnik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data sumber yang sama dengan tekhnik yang berbeda. 

Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan 

observasi dan dokumentasi. 

F. TeknikAnalisis Data 

1. Data Reduction (reduksi data) 

Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka, perlu dicatat secara rinci dan teliti, seperti yang telah di kemukakan, 

semakin lama penelitian di lapangan maka jumlah data akan semakin 

banyak, kompleks dan rumit. Dalam penelitian ini merangkum data-data 

memberikan gambaran-gambaran yang memperjelas dan memperoleh 

peneliti untuk mencari/pengumpulan data selanjutnya. Dalam pelaksaannya 

peneliti bisa menggunakanmedia bantu elektronik dengan memberikan 

kode-kode pada aspek tertentu. 

2. Data Display 

Setelah data reduksi maka data selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flow chart 

dansejenisnya. Dalam hal ini, Miles and Huberman menyatakan“the most 

fruquent from of display data for kualitatif research data in the past ing 

been narrative text”.Yang paling sering digunakan untuk menyajikan dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

3. Conculusion Drawing / verification (kesimpulanverifikasi) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Hubermen adalah penarikan kesimpulan awal yang dikemukakan masih 



 
 

 
 

bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat 

dan mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tapi apa bila 

kesimpulan yang dikemukakan, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan kreadibel.47 

Dalam penelitian kualitatif kesimpulan awalnya dapat menjawab 

merumuskan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga 

tidak, karena rumusan masalah dalam penelitian kualitatif sifatnya masih 

sementara dan biasa berkembang pada saat peneliti berada dilapangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
47Sugiyono, Metode Peneltian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, cv, 2011), 

hal. 252. 



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum lokasi penelitian 

1. Profil Sekolah Dasar 74 Pagar Dewa Kota Bengkulu 

  SD Negeri 74 berdiri pada tahun 1976 pada saat itu adalah SD Inpres, SD 

74 sendiri  berdiri di lokasi tanah wakaf dari bapak H. Zainal Alm, yang 

berukuran 82 x 78 M. Pada saat diadakan pembukaan pembelajaran baru pada 

tahun pembelajaran 1976-1977 pada saat itu SD Negeri Inpres  masi termasuk 

kedalam wilayah Bengkulu Utara dengan nomor SD Negeri 12 Pagar Dewa Kec. 

Talang Empat Kabupaten Bengkulu Utara yang kepalah sekolahnya adalah 

Bapak Zainudin, dan di tahun 1986 wilayah Pagar Dewa masuk kedalam Kota 

Bengkulu dengan sendirinya SD Negeri 74 Masuk ke dalam wilayah Kota 

Bengkulu dan sampai sekarang. 

Kepala sekolahnya sudah beberapa kali pergantian pada masa wilayah Bengkulu 

Utara ( SD Negeri 12 ) Kepala Sekolahnya adalah: 

a. Bapak Zainudin 

b. Bapak Sa’in 

c. Bapak Syamsuddin 

Pada masuk wilayah Kota Bengkulu (SD Negeri 74) kepala sekolahnya 

adalah: 

a. Ibu Zaleka 

b. Bapak Jahin L 

c. Bapak Resmadi 

d. Ibu Suriatmi 

e. Bapak M. Yamin AK 

f. Ibu Tuti Sugiarti, A.M.Pd 

g. Ibu Jauhari, MM.Pd 

h. Ely Dahliani, S.Pd (sekarang) 
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2. Situasi dan kondisi sekolah 

  Sekolah dasar negeri 74 Kota Bengkulu saat ini di pimpin oleh seorang 

kepalasekolah dan wakil-wakilnya diantaranya wakil kepala sekolah, wakil 

bidang kurikulum, wakil kesiswaan, sarana dan prasarana serta para staf  TU dan 

dewan guru yang mengajar dibidang masing-masing. Saat melakukan observasi 

atau pengamatan langsung SD Negeri 74 Kota Bengkulu sudah berjalan dengan 

baik. 

  Beberapa kemajuan itu dapat dilihat dengan dibangun kembali bangunan 

yang sebelumnya merupakan gedung tua yang difungsikan sebagai rumah 

penjaga sekolah yang kemudian dibangun kembali menjadi 2 ruang kelas, 

ruangan perpustakaan dan Musholah. Selain itu dibangun juga WC untuk siswa 

yang sebelumnya hanya WC hanya untuk para guru dan staf sekolah. Di 

samping itu masih banyak lagi gedung yang lainnya yang sebelumnya itu ditata 

oleh pemimpin dan satf secara sistematis, sekolah ini sudah ada penata taman, 

tempat duduk di bawah pohon yang teduh serta dihiasi dengan bunga-bunga. Di 

sekolah ini juga tedapat lapangan multifungsi karena lapangan ini dapat 

dijadikan tempat upacara, tempat berkumpul, tempat bermian anak-anak, 

sekaligus tempat anak-anak ddan guru-guru berolahraga dan melaksanakan 

upacara bendera. 

  Selain kegiatan belajar mengajar dimulai, siswa melaksankan ekstra 

kurikuler yang dilaksankan pada sore hari bahkan hari minggu sekalipun juga 

diisi misalnya kegiatan ekstra karate, futsal dan pramuka. Di samping itu dari 

segi keamanan dan kebersihan telah terjaga dengan baik karena ada penjaga 

sekolah, dengan kemajuan ini tidak telepas dari sikap guru dan karyawan yang 

bertanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban masing-masing sehingga 

antara komponen yang satu dengan komponen yang lain saling mendukung dan 

menunjang guna nama baik dan harumnya nama sekolah. 

 

 

 



 
 

 
 

1. Keadaan Sekolah 

1. Luas tanah sekolah   : 5032 m2 

2. Gedung utama (Ruang kantor) : 4 Unit 

3. Jumlah ruang kelas   : 15 Kelas 

4. Ukuran ruang kelas  : 9 X 7m2/ Kelas 

5. Lapangan olaharga   : 30 X 28 m2 

2. Keadaan Guru Sekolah Dasar 74 Pagar Dewa Kota Bengkulu 

Daftar tenaga guru dan staf administrasi SDN 74 Kota Bengkulu pada 

Tuhun Ajaran 2020/2021. 

Tabel 4.1 

Daftar Nama Guru dan Staf Administrasi 

No Nama Pendidikan 

1 Al Busyairi SMA 

2 Anzuri D3 

3 Arta Sihombing S1 

4 Deden Setiawan S1 

5 Desminiarti S1 

6 Efi Mulyani S1 

7 Ely Dahliani S1 

8 Emisda Noprianti S1 

9 Ermadi S1 

10 Ines Srirejeki S1 

11 Isnanili, S.Pd S1 

12 Isnawarni S1 

13 Istanto S1 

14 Jasmawati S1 

15 Karwidah S1 

16 Maimunah S1 



 
 

 
 

17 Mardiyanah S1 

18 Mariani S1 

19 Masnidar S1 

20 Murti S1 

21 Nilailah S1 

22 Noor Rahmat S1 

23 Nova Andriany S1 

24 Reka Tasti S1 

25 Rihayati S1 

26 Rosmaini S1 

27 Saraswati S1 

28 Silva Haryanti S1 

29 Sisharti S1 

30 Tati Sumirah S1 

31 Ujang Jumfrizal D2 

32 Wadini S1 

33 Yahna S1 

34 Yuliani S1 

35 Yusmani S1 

36 Zumratul Aini D2 

37 Zuryatunansi S1 

Sumber Data: Tata Usaha SDN 74 Kota Bengkulu 2021 

3. Keadaan Siswa SDN 74 Kota Bengkulu 

Pada tahun ajaran 2020/2021 siswa SDN 74 Kota Bengkulu berjumlah 751 

orang menjadi enam kelas yaitu: 

 

 

 



 
 

 
 

Tabel 4.2 

Profil Data Siwa SDN 74 Kota Bengkulu 

Kelas Jumlah siswa Jumlah siswa 

L P 

1 A 16 13 29 

 B 17 12 29 

 C 15 16 31 

 D 17 14 31 

Jumlah kelas   120 

II A 17 14 31 

 B 17 13  

 C 17 15  

 D 16 12  

Jumlah kelas II   121 

III A 13 15 28 

 B 14 15 29 

 C 9 19 28 

 D 14 12 26 

Jumlah kelas III   111 

IV A 20 16 36 

 B 16 17 33 

 C 13 21 34 

 D 17 15 32 

Jumlah kelas IV   135 

V A 15 15 30 

 B 16 14 30 

 C 17 15 32 

 D 16 21 37 

Jumlah kelas V   139 

VI A 18 17 35 

 B 19 15 34 

 C 18 13 31 

 D 19 16 35 

Jumlah kelas VI 

 

  136 

Total siswa   751 

Sumber Data : Tata Usaha SDN 74 Kota Bengkulu 2021 

 

 

 



 
 

 
 

4. Prasarana Sekolah Dasar Negeri 74 Kota Bengkulu 

Menjunjung proses kegiatan belajar mengajar di SDN 74 kota Bengkulu, 

sekolah ini juga memiliki prasarana yaitu: 

 

Tabel 4.3 

Prasarana SDN 74 Kota Bengkulu 

No Prasarana Jumlah Luas (M2) Kondisi 

1 Ruang Kepala 

Sekolah 

1 49 Baik 

 

2 Ruang Guru 

 

1 56 Baik 

3 WC Guru 

 

2 10 Baik 

4 Ruang UKS 

 

1 90 Baik 

5 Perpustakaan 

 

1 63 Baik 

6 WC Siswa 

 

2 12 Baik 

7 Kantin 

 

5 - Baik 

8 Rumah Penjaga 

Sekolah 

1 32 Baik 

9 Lapangan Olahraga 

 

1 840 Baik 

10 Tempat Parkir 

 

2 18 Baik 

Sumber Data: Tata Usaha SDN 74 Kota Bengkulu 2021 

5. Sarana sekolah SDN 74 Kota Bengkulu 

Tabel 4.4 

Sarana SDN 74 Kota Bengkulu 

No Sarana Jumlah 

1 Meja Siswa 600 bh 

2 Lemari 15 bh 

3 Papan Tulis 15 bh 

4 Papan Absen Kecil 15 bh 

5 Kursi Siswa 600 bh 



 
 

 
 

6 Kursi Guru 15 bh 

7 Meja Guru 16 bh 

8 Tempat Cuci Tangan 2 bh 

Sumber Data: Tata Usaha SDN 74 Kota Bengkulu 2021 

6. Visi, Misi dan Tujuan SDN 74 Kota Bengkulu 

a. Visi 

Bermain, berilmu, berprestasi dan terampil. 

b. Misi 

1) Menumbuh kembangankan penghayatan terhadap agama yang dianut dan 

mengamalkan dalam kegiatan sehari-hari 

2) Melaksanakan PBM dan bimbingan secara efektif, sehingga siswa dapat 

berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya. 

3) Menumbuh kembangkan semangat berprestasi, rajin belajar, suka bekerja 

keras dan gemar membaca 

4) Menjaga dan meningkatkan kedisipinan, ketertiban dan kewibawaan 

sekolah 

5) Mendorong aktivitas dan kreativitas warga sekolah 

6) Meningkatkan ketertiban komite sekolah dan masyarakat dalam 

memajukan pendidikan 

c. Tujuan 

1) Unggul dalam keimanan 

2) Unggul dalam lomba olahraga 

3) Unggul dalam lomba bidang seni 

4) Unggul dalam budi pekerti 

5) Unggul dalam ketaatan, kedisiplinan dan ketertiban 

B. Temuan Hasil Penelitian 

1. Implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia secara online dengan 

menggunakan whatsapp dengan fitur chatt, video call dan voice note adapun 

cara menggunakannya yaitu: 



 
 

 
 

a. Chatt 

Cara menggunakan chatt 

a) Buka aplikasi whatsapp. 

b) Setelah itu klik chatt whatsapp yang di inginkan. 

  Dengan chatt guru bisa memberikan materi kepada siswa. Guru 

juga bisa memberikan tugas yang berpariasi untuk siswa agar mereka tidak 

mudah bosan seperti mengirimkan gambar, siswa juga biasa mengumpulkan 

tugas, pengumuman nilai ulangan, diskusi dan ulangan harian. 

  Wawancara dengan dengan guru Bahasa Indonesia ibuk Emisda 

Noprianti, S.Pd berusia 34 tahun maka beliau menyatakan sebagai berikut: 

  Apakah guru menggunakan chatt pada saat pembelajaran Bahasa 

Indonesia, maka beliau menuturkan sebagai berikut: 

 “Iya, kami disini menggunakan chatt pada saat pembelajaran 

Bahasa Indonesia” 

  Apakah guru mengirim chatt  kepada siswa pada pembelajaran  

Bahasa Indonesia secara online untuk siswa kelas IV, maka beliau 

menuturkan bahwa: 

“Iya, kami mengirim chatt kepada siswa, seperti ada 

pemberitahuan mendesak, seperti pergantian jadwal pembelajaran 

atau pemberitahuan bahwa pembelajaran akan segera dimulai.” 

 

Apakah guru mengirimkan tugas kepada siswa melaui fitur chatt, 

maka beliau memuturkan sebagai berikut: 

 

“Iya, kami juga memberikan tugas kepada siswa melaui fitur 

chatt, berupa tugas yang harus dikerjakan siswa”  

 

Tugas seperti apakah yang guru berikan kepada siswa, maka 

beliaw menuturkan sebagai berikut: 

“iya, disini kami para guru juga mengirim tugas kepada siswa 

melalui chatt, seperti tugas membaca puisi dan lain-lain”. 

 



 
 

 
 

Bagaimanakah sikap siswa terhadap fitur chatt, vidio call dan 

voice note pada saat pembelajaran Bahasa Indonesia, maka beliau 

menuturkan sebagai berikut: 

“Dengan menggunakan video call siswa menjadi lebih aktif pada 

saat pembelajaran,  dimana dengan mengunakan video call siswa 

bisa bertatap muka langsung dengan guru dan teman-temanya, 

dengan menggunakan voice note antusias diswa kurang 

disebabkan dengan voice note siswa tidak bisa bertatap muka 

secara langsung dengan teman-temanya, sedangkan dengan chatt 

banyak siswa yang kurang paham maksud dari materi yang 

disampaikan guru dan perlu penjelasan ulang oleh orang tua yang 

mengakibatkan siswa kurang aktif pada proses pembelajaran 

dengan menggunakan chatt 

 

  Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan di SD Negeri 74 

Kota Bengkulu peneliti melakukan wawancara dengan ibuk Emisda 

Noprianti, S. Pd selaku guru Bahasa Indonesia pada hari senin tanggal 31 

Mei 2021, Dengan menggunakan chatt guru bisa mengirimkan materi 

pembelajaran kepada siswa, tugas, jadwal pembelajaran dll 48 

  Berdasarkan hasil observasi denagan guru Bahasa Indonesia dan 

siswa kelas IV SD Negeri 74 Kota Bengkulu peneliti  melakukan 

wawancara pada hari senin tanggal 31 Mei 2021, bahwa dengan 

menggunakan chatt dapat memudakan guru dalam menyampaikan 

pembelajaran kepada siswa, guru bisa mengirim pesan kepada siswa dan 

pemberitahuan yang lain seperti ada tugas, pengumpulan tugas, pergantian 

jadwal pembelajaran dan pembelajaran akan segera dimulai dll.49 

  Hasil dokumentasi guru dan siswa pada saat melakukan chatt 

pada saat pembelajaran Bahasa Indonesia pada hari senin, 31 mei 2021 

   

 

                                                             
48 Wawancara Dengan Ibuk Emisda Noprianti, S. Pd, Kota Bengkulu 31 Mei 2021. 
49 Wawancara Dengan Ibuk Emisda Noprianti, S. Pd, Kota Bengkulu 31 Mei 2021. 



 
 

 
 

 

Proses pembelajaran Bahasa Indonesia secara online dengan  menggunakan 

chatt 

b. Vidio call 

Cara menggunakan vidio call: 

1) Buka aplikasi whatsapp ketuk tab panggilan. 

2) Ketuk panggilan baru (telpon) panggilan grub baru. 

3) Cari kontak yang ingin anda tambahkan ke panggilan, lalu ketuk 

panggilan vidio (kamera). 

  Dengan menggunakan vidio call sangat membantu guru dalam 

berkomunikasi dengan siswa dalam pembelajan Bahasa Indonesia secara 

online, dimana guru dan siswa bisa melakukan pembelajaran Bahasa 

Indonesia seperti biasa kepada siswa  dan  tidak bergantung  pada jarak dan 

waktu, dimana guru akan menjelaskan materi pembelajaraan seperti biasa, 

dengan vidio call guru bisa melakukan penilaian terhadap keaktifan siswa 

pada saat pembelajaran berlangsung dan guru juga biasa menyampaikan 

kesimpulan pembelajaran. 

  Wawancara dengan guru Bahasa Indonesia Emisda Noprianti, S. 

Pada berusia 34 tahun maka beliau menyatakan: 



 
 

 
 

  Kapan pembelajaran Online di terapkan di SD Negeri 74 Kota 

Bengkulu, Maka beliau menuturkan sebagai berikut: 

“Pembelajaran daring diterapkan diterapkan setelah pemerintah 

mengeluarkan surat edaran bahwa pembelajaran dilaksanakan 

secara online atau daring dan kami dari pihak sekolah secara 

langsung menanggapi surat edaran tersebut dan secara langsung 

menerapkan pembelajaran secara daring” 

 

  Kapan pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia secara online 

diterapkan di SD Negeri 74 Kota Bengkulu, maka beliau menuturkan 

sebagai berikut: 

“Pembelajaran Bahasa Indonesia secara online diterapkan setelah 

pemerintah mengeluarkan surat edaran bahwa pembelajaran 

dilaksanan secara daring atau jarak jauh, tidak hanya 

pembelajaran Bahasa Indonesia semua mata pembelajaran pun 

dilaksanakan secara daring atau online” 

 

  Apakah guru menggunakan media pada saat pembelajaran 

Bahasa Indonesia secara online, maka beliau menuturkan sebagai berikut: 

“Iya, disini saya menggunakan media pembelajaaran  pada saat 

pembelajaran Bahasa Indonesia, media yang saya gunakan itu 

media whatsapp dalam whatsapp itu saya menggunakan fitur 

chatt, vidio call, dan voice note” 

 

  Apakah guru menggunakan  vidio call pada siswa pada saat 

pembelajaran Bahasa Indonesia, maka beliau menuturkan sebagai berikut: 

“Iya, saya menggunakan vidio call pada siswa, pada saat 

pembelaajaran Bahasa Indonesia, Kami melakukan vidio call, 

sesuai dengan grupp yang telah kami bagi sesuai dengan 

kelompok masing-masing, minimal panggilan yang kami lakukan 

5-8 orang” 

 

Apakah guru memberikan tugas kepada melalui vidio call, siswa 

maka beliau menuturkan sebagai berikut: 

 

“Iya, disaat kami melakukan pembelajaran dengan menggunakan 

vidio call, setelah kami menyampaikan materi kepada siswa 

selanjutnya kami juga memberikan tugas kepada siswa untuk 

dikerjakan langsung, dan jika waktu suda habis dan siswa belum 



 
 

 
 

selesai mengerjakan tugas, maka kami akan menjadikannya tugas 

rumah untuk siswa.  

 

 Tugas seperti apakah yang guru berikan kepada siswa melalui 

vidio call, maka beliau menuturkan sebagai berikut: 

 

“Iya, kami memberikan tugas kepada siswa, seperti tugas soal 

yang harus dikerjakan siswa atau seperti tugas membuat cerita 

tengatang keseharian mereka dirumah. 

 

  Bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran Bahasa Indonesia 

menggunakan aplikasi vidio call.50 

“Dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia 

secara online, dimana kami menggunakan chatt disana  saya akan 

mengirim pesan tentang pemberitahuan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan, dimana  saya memberi arahan terlebih dahulu 

kepada siswa, kemudian saya mengirimkan chett kepada siswa 

untuk pemberitahuan tentang pembelajaran yang akan 

dilaksanakan, dengan menggunakan vidio call, setelah semua 

siswa siap saya akan melakukan vidio call kepada siswa didalam 

pembelajaran dengan menggunakan vidio call ini seperti biasa, 

mulai dari pembukaan, penyampaian materi dan pemberian tugas, 

dan penutup dan untuk memberikan kesimpulan melalui voice 

note agar siswa bisa menggulang pembelajaran yang telah di 

laksanakan. 

 

  Apakah kelebihan dan kekurangan penerapan pembelajaran 

Bahasa Indonesia secara online dengan menggunakan whatsapp dengan 

memanfaatkan fitur vidio call, maka beliau menuturkan sebagai berikut : 

“Menurut saya kelebihan pembelajaran daring dengan 

menggunakan whatsapp sebagai media pembelajaran yaitu 

mungkin yang pertama dapat diakses dengan muda cukup 

menggunakan handphone, lebih efektif dalam biaya tidak 

mengeluarkan banyak biaya, bisa memudakan murid  untuk 

berkomunikasi dengan guru, dapat dilakukan dimana saja, 

tersedia 24 jam atau 7 hari, tidak ada batasan waktu dan waktu 

belajar, lebih fleksibel dengan menggunakan whatsapp guru bisa 

mengirim vidio, voice note, gambar, dan chatt kepada siswa. 

Kekurangannya yaitu jaringan internet yang lemah, guru 

kesulitan mengontrol siswa pada saat pembelajaran berlangsung, 

                                                             
50 Wawancara Dengan IbukEmisda Noprianti, S.Pd, Kota Bengkulu 31 Mei 2021. 



 
 

 
 

siswa kesulitan memahami materi yang diberikan oleh guru karna 

tingkat pemahaman siswa itu berbeda-beda, minimnya 

pengawasan belajar pada siswa kadang siswa kurang fokus dan 

cenderung bermain-main saat pembelajaran online berlangsung, 

guru kesulitan mengukur sejauh mana siswa paham terhadap 

materi pembelajaran yang diberikan guru, hal tersebut 

dikarenakan pembelajaran jarak jauh ini masi dianggap tidak 

lebih baik dari pembelajaran langsung”.51 

 

Bagaimana menurut ibu  sikap siswa terhadap pembelajaran 

dengan menggunakan vidio call, maka beliau menuturkan sebagai 

berikut:  

 

“Menurut saya pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

menggunakan vidio call sangat membantu pendidik, diman siswa 

sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan vidio call, dimana siswa bisa berjumpa dengan 

teman-temanya walau pun secara online dan itu membuat siswa 

tidak bosan dalam mengikuti pembelajaran secara online ini” 

 

  Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan di SD Negeri 

74 Kota Bengkulu peneliti melakukan wawancara dengan ibuk Emisda 

Noprianti, S. Pd selaku guru Bahasa Indonesia pada hari senin tanggal 31 

Mei 2021, bahwa dapat disimpulkan dengan menggunakan vidio call guru 

dan siswa bisa berkomunikasi tak terbatas jarak, waktu dan ruang dan bisa 

berkomunikasi dimana saja tanpa harus bertatap muka secara langsung, 

denga menggunakan fitur vidio call guru bisa menjelaskan  pembelajaran 

seperti biasa kepada siswa, seperti sebelum memulai pembelajaran guru 

akan membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa 

terlebih dahulu, selanjutnya guru akan  mengecek daftar hadir siswa, 

selanjutnya guru menanyakan kesiapan siswa untuk belajar setelah siswa 

siap guru akan menjelaskan materi pembelajaraan seperti biasa, dengan 

vidio call guru bisa melakukan penilaian terhadap keaktipan siswa pada saat 

pembelajaaran berlangsung dan guru juga biasa menyampaikan kesimpulan 

pembelajaran. 
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Wawancara dengan guru Bahasa Indonesia, Senin 31 Mei 2021 

 Berdasarkan hasil observasi denagan guru Bahasa Indonesia dan 

siswa kelas IV SD Negeri 74 Kota Bengkulu peneliti  melakukan 

wawancara pada hari Senin, 31 Mei 2021, bahwa dengan menggunakan 

vidio call dapat memudakan guru dalam menyampaikan pembelajaran 

kepada siswa, dan begitu pun dengan siswa bisa dengan muda 

berkomunkasi dengan guru dan teman-temanya sehingga para siswa tidak 

merasa bosan pada saat pembelajaran berlangsung, dimana mereka masi 

bisa menyanyapa teman-temannya.52 

 Hasil dokumentasi guru dan siswa pada saat melakukan vidio call 

pada saat pembelajaran Bahasa Indonesia pada hari senin, 31 mei 2021. 

 
                                                             

52 Wawancara Dengan Ibuk Emisda Noprianti, S.Pd, Kota Bengkulu 31 Mei 2021. 



 
 

 
 

Guru melakukan  vidio call pada siswa pada saat pembelajaran Bahasa 

Indonesia secara online pada senin 31 Mei 2021 

c. Voice note 

 Cara menggunakan voice note: 

a) Buka aplikasi whatsapp ketuk tab panggilan. 

b) Ketuk panggilan baru (telpon) panggilan grub baru. 

c) Cari kontak yang inggin anda tambahkan ke panggilan, lalu ketuk 

panggilan video (kamera). 

  Dengan menggunakan fitur voice note sangat membantu guru 

dalam menyampaikan  materi pembelajaran tanpa harus dengan mengetik 

pesan guru bisa menjelaskan materi dalam bentuk pesan suara. 

  Wawancara dengan guru Bahasa Indonesia Emisda Noprianti, 

S.Pd berusia 34 tahun, maka beliau menyatakan: 

  Apakah guru menggunakan  voice note pada saat pembelajaran 

Bahasa Indonesia, maka beliau menuturkan sebagai berikut: 

 “Iya, kami disini menggunakan voice note pada saat 

pembelajaran Bahasa Indonesia secara online” 

 

  Apakah guru menirim voice note kepada siswa pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia secara online untuk siswa kelas IV, maka 

beliau menuturkan bahwa:   

“Iya, disini kami mengirikan voice note kepada siswa pada saat 

proses pembelajaran berlangsung, seperi pada saat ada 

pemberitahuan seperti pembelajaran akan segera dimulai, saya 

juga mengirim materi pembelajaran melalui voice note agar siswa 

bisa mengulang materi pembelajaran yang kami sampaikan dan 

menyimpulkan pembelajaran ”.53 

 

  Apakah guru menirim voice note atau pesan suara berupa  materi 

cerita kepada siswa pada saat pembelajaran Bahasa Indonesia, maka beliau 

menuturkan sebagai berikut. 
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“Iya, disini saya mengirim voice note atau pesan cerita kepada 

siswa, dimana dengan menggunakan voice note kami bisa 

menjelaskan materi secara langsung kepada siswa”.54 

 

Voice note atau  pesan cerita seperti apakah yang guru kirimkan 

kepada siswa kepada siswa, maka beliau menuturkan sebagai berikut: 

 

“Iya, kami juga mengirim voice note berupa pesan cerita seperti 

dongeng cerita rakyat dimana itu kami lakukan agar siswa tidak bosan 

pada saat pembelajaran” 

 

Apakah guru mengirimkan tugas melaui voice note, maka beliau 

menuturkan sebagai berikut: 

 

“Iya, kami juga mengirimkan tugas melalui voice note, dengan 

voice note kami bisa menjelaskan tugas dengan didetail kepada 

siswa dan dengan voice note kami juga menyimpulkan materi 

pembelajaran agar siswa bisa mengulang kembali materi yang 

telah di sampaikan guru”. 

 

  Berdasarkan hasil wawancara  yang peneliti lakukan di SD 

Negeri 74 Kota Bengkulu peneliti melakukan wawancara dengan ibuk 

Emisda Noprianti, S. Pd  selaku guru Bahasa Indonesia pada Senin, 31 Mei 

2021. Dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan voice note guru bisa 

menjelaskan materi dan menyimpulkan  materi pembelajaran berupa pesan 

suara dengan begitu siswa bisa mendengarkan materi secara berulang-ulang 

dengan menggunakan voice note guru bisa memberikan intruksi kepada 

siswa seperti memberikan intruksi kepada siswa untuk mengerjakan soal 

atau memberikan pendapat terhadap materi yang telah guru jelaskan dan 

siswa juga bisa menjawab atau mengemukakan gagasan atau pendapat 

melalui voice note55 

  Berdasarkan hasil observasi denagan guru Bahasa Indonesia dan 

siswa kelas IV SD Negeri 74 Kota Bengkulu peneliti  melakukan 

wawancara pada hari senin tanggal 31 Mei 2021, bahwa dengan 

                                                             
54Wawancara Dengan Ibuk, Emisda Noprianti  S.Pd, Kota Bengkulu 31 Mei 2021. 
55Wawancara Dengan IbukEmisda Noprianti, S.Pd, Kota Bengkulu 31 Mei 2021. 



 
 

 
 

menggunakan  voice note dapat memudakan guru dalam menyampaikan 

pembelajaran kepada siswa, guru bisa mengirim pesan suara kepada siswa 

dan pemberitahuan yang lain yang seperti jadwal pembelajaran, 

pengumpulan tugas dll56 

  Hasil dokumentasi guru dan siswa pada saat melakukan voice 

note  pada saat pembelajaran Bahasa Indonesia pada hari senin, 31 mei 

2021. 

 

Proses pembelajaran Bahasa Indonesia secara online dengan  menggunakan 

voice note. 

  Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ibu Ely Dahliani, 

S.Pd selaku Kepala Sekolah SD Negeri 74 Kota Bengkulu sebagai berikut: 

  Mengenai kapan penerapan pembelajaran Bahasa Indonesia 

secara online  di SD Negeri 74 Kota Bengkulu Ibu Ely Dahliani, S.Pd 

selaku Kepalah Sekolah di SD Negeri 74 Kota Bengkulu menuturkan 

bahwa : 

”Pembelajaran daring diterapkan di SD Negeri 74 Kota Bengkulu 

dilaksanakaan Maret 2020, setelah keluarnya Surat Edaran dari 

Wali Kota Bengkulu tentang kebijakan pada Bidang Pendidikan 

di masa darurat pandemi covid-19 yangmenjelaskan bahwa 

proses pembelajaran  dilaksanakan dirumah melalui pembelajaran 

daring, kami dari pihak sekolah secara langsung merespon  dan 
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menerapkan pembelajaran daring, pemebelajaran daring di 

terapkan pada ahir Maret 2020. Sampai dengan tanggal 10 juli 

2020, kemudian kurang dari satu bulan peserta didik masuk 

kembali dan melakukan tatap muka new normal dan masi 

menerapkan protokol kesehatan dengan melakukan 3M yaitu 

memakai masker, mencuci tangan dan menjaga jarak, karena 

masyarakat dihebokan lagi dengan covid-19, maka keluarla Surat 

Edaran dari Wali kota Bengkulu 15 Januari 2021, dan kami 

kembali menerapkan pembelajaran daring hingga 25 Februari 

2021, dan setelah itu pembelajaran dilakukan dengan sistem tatap 

muka dan pembelajaran daring dimana pembelajarannya dibagi 

menjadi dua ship seperti siswa hanya tiga hari tatap muka dan 

tiga harinya lagi pembelajaran daring namun pembelajaran ini 

tidak berlangsung lama kita kembali dihebikan lagi dengan 

semakin pesatnya penyebaran covid-19 setelah hari raya idul fitri 

pemerintah kembali menerbitkan surat edaran bahwa 

pembelajaran dilakukan secara daring kembali, dan kami SD 

Negeri 74 Kota Bengkulu kembali menerapkan pembelajaran 

online, kemungkinan akan samapai dengan ajaran baru 

mendatang melihat kondisi yang ada.57 
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Wawancara dengan Kepala Sekolah SD Negeri 74 Kota Bengkulu pada 

tangal 1 Juni 2021. 

  Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan guru kelas 

IV SD Negeri 74 Kota Bengkulu, untuk mengetahui kapan penerapan 

pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia secara online. Peneliti 

melakukan wawancara dengan responden Ibu Desminiarti selaku guru kelas 

IV, maka beliau menuturkan bahwa:  

“Pelaksanaan pembelajaran daring di Sekolah Dasar Negeri 74 

berlangsung pada ahir Maret 2021 sampai Januari 2021, dan 

kemudian siswa kembali melakukan tatap muka sampai April 

2021, dengan tetep menerapkan protokol kesehatan, setelah libur 

panjang Idul Fitri angka covid-19 kembali naik dan kami dari 

pihak sekolah mengambil kebijakan segera menerapkan 

pembelajaran online kembali untuk mencega penyebaran covid-

19, kemungkinan pembelajaran online akan berlangsung sampai 

ajaran baru dan melihat keadaan dulu”58. 

 

  Untuk mengetahui bagaimana sistem penerapan pembelajaran 

Bahasa Indonesia secara online  di SD Negeri 74 Kota Bengkulu, maka 

beliau menuturkan sebagai berikut: 

“Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 74 Kota Bengkulu 

menggunakan pembelajaran tematik, kalau dilihat dari 

pembelajaran daring ada beberapa cara pembelajaran daring 

banyak yang menggunakan aplikasi zoom tetapi dari kami sendiri 

lebih memilih aplikasi  whatsap sebagai media pembelajaran  

karna hampir semua kalangan bisa mengaaksesnya, sistem 

penggunaannya yaitu dengan guru terlebih dahuluh memberikan 

arahan  kepada siswa cara menggunakan whatsapp dan kemudian 

membuat grupp pembelajaran sehingga pembelajaran terjadi 

secara online atau daring. Sebelum guru memulai pembelajaran 

guru memberi arahan kepada siswa melalui grupp pembelajaran, 

dan guru akan bertanya kepada siswa apakah sudah siap belajar 

atau belum, jika sudah siap guru akan memberikan materi kepada 

siswa melalui chatt whatsapp grupp dan menjelaskan materi 

tersebut malaui vidio call  kepada siswa, setelah guru 

menjelaskan materi kepada siswa maka siswa dipersilakan untuk 

bertanya kepada guru, jika ada materi yang tidak bisa mereka 
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pahami siswa dan setelah itu siswa diberikan tugas untuk 

dikerjakan dirumah dan dikumpalkan melaui pemebelajaran 

daring atau online”.59 

  

  Bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran Bahasa Indonesia 

secara online di SD Negeri 74 Kota Bengkulu, maka beliau menyatakan 

sebagai berikut: 

“pembelajaran Bahasa Indinesia di SD Negeri 74 Kota Bengkulu 

menggunakan buku LKS, semua materi  pelajaran sama  dengan 

tatap muka, pada saat penerapan pembelajaran Bahasa Indonesia 

secara online, ini menggunakan whatsapp sebagai media 

pembelajaranya dengan memanfaatkan fitur (chett, vidio call dan 

voice note). Kami memberikan arahan terlebih dahulu kepada 

siswa tata cara menggunakan aplikasi whatsapp, pada saat 

pembelajaran berlangsung kami selalu memantau siatuasi siswa 

apakah ada yang tidur, atau bermain. akan tetapi ini memang 

menjadi tantangan tersendiri bagi kami para pendidik dimana 

tranpormasi model pembelajaran secara tiba-tiba yang bermula 

dari model konvensional menjadi berbasis online. 

Mengakibatakan kami sebagai guru harus ekstra dalam 

pembelajaran  online ini, dimana guru harus membuat RPP online 

yang diberlakukan diera pandemi pada saat ini dan  RPP harus 

dirancang semenarik mungkin agar materi yang diberikan kepada 

siswa bisa dipahami dan siswa tidak merasa bosan saat 

pembelajaran online berlangsung, apalagi pemebelajaran ini 

memakan banyak waktu”.60 

 

  Mengenai bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran daring 

apakah siswa antusias atau sebaliknya, maka beliau  menuturkan hal 

berikut: 

“Bisa siswa-siswa sendiri suda baik dalam pembelajran online ini 

akan  tetapi tidak semua siswa paham terhadap teknologi, itulah 

kesulitanya, jadi bagaimana cara  guru itu sendiri memberi 

pemahaman kepada siswa, agar siswa tersebut tidak merasa bosan 

saat pembelajaran berlangsung”. 
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  Mengenai bagaimana dengan sarana dan prasarana apakah semua 

siswa mempunyai sarana dan prasarana atau  tidak, maka beliau  

menuturkan sebagai berikut: 

“Untuk masalah  sarana prasarana sendiri kami dari pihak sekolah 

hanya memberikan  bantuan  kepada guru kuota satu kali dalam 

satu bulan yaitu 15 gb dan juga guru mendapat bantuan dari 

diknas pendidikan  untuk menunjang proses pemebelajaran yang 

sedang  berlangsung , siswa yang  tidak mempunyai akses sarana 

dan prasarana seperti handphone atau lainnya dalam 

pembelajaran  online  itu pasti ada dan kemudian mereka 

meminta tolong atau bantuan kepada ayah, ibu, kaka, bibi, 

tetangganganya dan dll”.61 

 

  Untuk mengetahui pembelajaran Bahasa Indonesia secara online 

pada masa covid-19 apakah suda berjalan dengan baik atau belum di kelas 

IV  di SD Negeri 74 Kota Bengkulu, maka peneliti melakukan observasi 

dan wawancara guru Bahasa Indonesia kelas IV, maka beliau menuturkan 

sebagai berikut: 

“Pembelajaran online merupakan sistem pembelajaran yang 

penerapannya tidak dilakukan  secara langsung dalam  satu 

tempat yang sama, melainkan dilakukan secara jarak jauh, 

dimana pembelajaran berlangsung  di internet dan tidak ada 

komunikasi tatap muka antara guru dan siswa. Dari penelitian 

yang  peneliti lakukan di SD Negeri 74 Kota Bengkulu, peneliti 

melihat bahwa penerapan pembelajaran Bahasa Indonesia secara 

online di SD Negeri 74 Kota Bengkulu sekolah suda menerapkan 

pembelajaran daring, dimana siswa diminta untuk belajar 

dirumah dan guru diminta pembelajaran secara daring dirumah 

saja, pembelajaran daring  di SD Negeri 74 Kota Bengkulu suda 

berjalan dengan baik. dimana disini kita harus memanfaatkan 

teknologi seperti whatsapp sebagai media pembelajaran dengan 

memanfaatkan fitur chett  vidio call dan  voice note, apalagi pada 

masa pandemi  ini whatsapp merupakan media yang cukup baik 

dalam melancarkan  media pembelajaran walau pun pembelajaran 

terjadi dari jarak jauh dangan menggunakan whatsapp sebagai 

media pembelajaran membuat siswa tidak cepat bosan dan bisa 

berkomunikasi dengan teman-temanya walaupun dari jarak 

jauhakan tetapi ini adalah pembelajaraan daring yang pertama 
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jadi ada beberapa kendalah yang kami alami seperti bagaimana 

mengondisikan disiswa selama pambelajaran berlangsung dan 

bagaimana membuat materi agar siswa itu bisa antusias dan tidak 

bosan dalam mengikuti pembelajaran daring ini”.62 

 

 
Wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri 74 Kota Bengkulu 

pada tanggal 1 Juni 2021 

 

  Peneliti juga melakukan wawancara dengan peserta didik berikut 

adalah hasil wawancara peneliti dengan siswa-siswi SD Negeri 74 Kota 

Bengkulu. Apakah siswa menyukai pembelajaran BahasaIndonesia secara 

online, maka siswa menyatakan sebagai berikut: Sebagai mana yang 

dituturkan Aditiya Ramdani sebagai berikut: 

“kami sangat senang mbak, dimana dengan melakukan 

pembelajaran kami bisa melihat teman-teman kami walau pun 

hanya lewat hendphone dan kami tidak merasa bosan saat 

pembelajaran berlangsung”. 

 

  Apakah dengan adanya pembelajaran  Bahasa Indonesia  secara 

online dapat menumbukan rasa suka kamu terhadap pembelajaran Bahasa 

Indonesia, Sebagaimana yang dituturkan  Aditiya Ramdani sebagai berikut: 

“iya mbak, Kami sangat suka dan bersemangat mengikuti 

pembelajaran mbak karena materi yang diberikan sangat menarik 

dan tidak membuat kami cepat bosan”.63 
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   Apakah guru Bahasa Indonesia menjelaskan terlebih dahulu 

Bagaimana system pembelajaraan Bahasa Indonesia secara online dengan 

menggunakan whatsapp, Sebagaimana yang dituturkan Aditiya Ramdani 

sebagai berikut: 

“iya mbak, sebelum memulai pembelajaran guru kami akan 

menjelaskan bagaimana sistem pembelajaran Bahasa Indonesisa 

secara online dengan whatsapp, terlebih dahulu setelah semuanya 

paham guru baru akan memulai pembelajaran”. 

 
   Peneliti juga melakukan wawancara dengan Keni Amelia. 

Apakah siswa menyukai pembelajaran BahasaIndonesia secara online, 

makaKeni Amelia menyatakan sebagai berikut: 

“Iya mbak, kami bersemangat sekali dalam mengikuti 

pembelajaran daring ini, karna dengan pembelajaran dari rumah 

ini kami menjadi lebih dekat dengan keluarga. 

 

  Apakah dengan adanya pembelajaran  Bahasa Indonesia  secara 

online Bisa, dapat menumbukan rasa suka kamu terhadap pembelajaran 

Bahasa Indonesia, Sebagaimana yang dituturkan Keni Amelia sebagai 

berikut: 

“iya mbak, dengan adanya pembelajaran online membuat Kami 

sangat suka dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 

mbak, karana materi yang diberikan sangat menarik dan tidak 

membuat kami cepat bosan”. 

 



 
 

 
 

  Apakah guru Bahasa Indonesia menerangakan terlebih dahulu 

bagaimana system pembelajaraan Bahasa Indonesia secara online dengan 

menggunakan whataspp, sebagaimana yang dituturkan Keni Amelia sebagai 

berikut: 

  “iya mbak, disini guru sebelum akan memulai 

pembelajaran guru kami akan menjelaskan bagaimana sistem 

pembelajaran Bahasa Indonesisa secara online dengan whatsapp, 

terlebih dahulu setelah semua nya paham guru baru akan 

memulai pembelajaran” 

 

   Peneliti juga melakukan wawancara dengan peserta Amira Okta 

Piona. Apakah siswa menyukai pembelajaran BahasaIndonesia secara 

online, maka Amira Okta Piona menyatakan sebagai berikut: 

“Iya mbak, saat pembelajaran kami sangat bersemangat 

mengikuti pembelajaran daring ini” 

 

  Apakah dengan adanya pembelajaran  Bahasa Indonesia  secara 

online, Bisa menumbukan rasa suka kamu terhadap pembelajaran Bahasa 

Idonesia, Sebagaimana yang dituturkan Amira Oktaviona sebagai berikut: 

“iya, betul mbak, pembelajaran online atau daring membuat saya 

lebih bersemangat dalam pembelajaran mbak”. 

 



 
 

 
 

  Apakah guru Bahasa Indonesia kalian menerangakan terlebih 

dahulu bagaimana system pembelajaran Bahasa Indonesia secara online 

dengan menggunakan whataspp, sebagaimana yang dituturkan Amira 

Oktaviona sebagai berikut: 

 “iya  mbak, sesaat sebelum akan memulai pembelajaran 

bapak/ibu guru kami akan menjelaskan sistem pembelajaran 

dengan whatsapp”. 

1. Faktor Penghambat dan Pendukung. 

a. Faktor Pendukung 

merupakan suatu hal yang menjadi dorongan agar kegiatan tersebut 

dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Pada proses pembelajaran 

secara daring yang dilaksanakan di SD Negeri 74 Kota Bengkulu ada 

beberapa hal yang menjadi pendukung agar proses pembelajaran dapat 

berjalan dengan lancar diantaranya pelaksanaan pembelajaran daring yaitu 

(1) orang tua memiliki handphone  (2) peserta didik dapat mengoperasikan 

Handphone terutama Whatsapp (4) jaringan internet tidak terlalu buruk 

fasilitas ini sangat penting untuk kelancaran proses belajar mengajar, 

seperti laptop, komputer ataupun  handphone yang akan  memudahkan 

guru untuk memberikan materi belajar mengajar secara daring. Mengingat 

dalam proses pembelajaran daring di SD Negeri 74 kota bengkulu 

menyampaikan tugas dan materi melalui whatsapp sehingga sangat 

memperlukan handphone dan juga kuota sebagai sarana dalam 

menginformasikan tugas yang diberikan guru kepada peserta didik. 

Dengan demikian dapat dikatakan  bahwa faktor pendukung dalam proses 

pembelajaran daring  yaitu dukungan orang tua berupa memfasilitasi media 

yang dibutuhkan dalam pembelajaran  paling  utama adalah handphone 

dan paket data internet.  

b. Faktor penghambat  

Faktor penghambat merupakan suatu hal yang menjadi kendala 

untuk mencapai tujuan, pada proses pembelajaran secara online di SD 



 
 

 
 

Negeri 74 Kota Bengkulu ada beberapa hal yang menjadi penghambat 

dalam pembelajaran diantaranya yaitu: 

a) Jaringan internet. 

b) Tidak memiliki handphone atau laptop. 

c) Orang  tua tidak dapat mendampingi anak pada saat pembelajaran 

daring karena orang tua bekerja sampai larut malam. 

d) Semangat belajar peserta didik kurang. 

e) Orang tua mempunyai ketebatasan dalam menggunakan handphone. 

f) peserta didik mulai jenuh, bosan dan malas untuk mengumpulkan  

tugas. 

  Wawancara dengan Ibu Ely Dahliahni, S.Pd selaku Kepala 

Sekolah pada tanggal 1 Juni 2021: 

  Apakah ada faktor pengehambat pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia secara online, maka beliau menyatakan sebagai berikut:  

“faktor pendukung dalam pembelajaran daring yaitu seperti 

kepemilikan handphone atau laptop dll, peserta didik dapat 

mengoprasikan handphone terutama whatsapp, fasilitas kuota 

gratis dari pemerintah, jaringan internet yang bagus. Proses 

pembelajaran secara online yang dilaksanakan di SD Negeri 74 

Kota Bengkulu, fasilitas ini sangat penting untuk kelancaran 

proses belajar mengajar, seperti laptop, komputer ataupun 

handphone yang akan memudahkan guru untuk memberikan 

materi belajar mengajar secara daring, Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa faktor pendukung dalam proses pembelajaran 

daring yaitu dukungan orang tua berupa memfasilitasi media 

yang dibutuhkan dalam pembelajaran paling utama adalah 

handphone dan paket data internet.” 

 

  Apakah  ada faktor pengehambat pada pembelajaran daring, 

maka beliau menyatakan sebagai berikut: dalam pembelajaran daring ini 

ada beberapa pembelajaran dari online seperti:  

“Jaringan internet, tidak memiliki handphone atau laptop, orang 

tua tidak dapat mendampingi anak pada saat pembelajaran daring 

karena orang tua bekerja sampai larut malam, semangat belajar 

peserta didik kurang, orang tua mempunyai ketebatasan dalam 

menggunakan  handphone, peserta didik mulai jenuh, bosan dan 

malas untuk mengumpulkan tugas, Selain itu jaringan internet 

yang kurang baik juga menjadi kendala dalam proses 



 
 

 
 

pembelajaran. Pembelajaran daring yang menggunakan jaringan 

internet dalam penugasan dan juga memberikan materi yang 

dikirimkan melalui whatsapp, membuka  youtube, mengirim 

tugas melalui google form” 

 

  Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan di SD Negeri 

74 Kota Bengkulu peneliti melakukan wawancara dengan ibuk Ely 

Dahliahni, S.Pd selaku Kepalah Sekolah pada tanggal 1 Juni 2021: 

  Dapat disimpulkan, faktor pendukung dalam pembelajaran daring 

yaitu kepemilikan handphone atau laptop dll, peserta didik dapat 

mengoprasikan  handphone terutama whatsapp, fasilitas kuota gratis dari 

pemerintah, jaringan  internet yang bagus. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa faktor pendukung dalam  proses pembelajaran daring yaitu 

dukungan orang p tua berupa memfasilitasi media yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran paling utama adalah handphone dan paket data internet. 

Faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran daring seperti: 

jaringan internet, tidak memiliki handphone atau  laptop, orang tua tidak 

dapat mendampingi anak  pada saat pembelajaran online karena orang tua 

bekerja sampai larut malam, semangat belajar peserta didik kurang, orang 

tua mempunyai ketebatasan dalam  menggunakan handphone, peserta didik 

mulai jenuh, bosan dan malas untuk mengumpulkan tugas. Peserta didik 

sudah mulai jenuh dalam  melaksanakan  pembelajaran daring  merupakan 

kendala proses pembelajaran  karena peserta didik sudah tidak memiliki 

semangat dalam belajar dan  mengikuti pembelajaran. Tidak 

mengumpulkan tugas yang di berikan oleh guru. Orang tua yang mulai 

sibuk bekerja mejadi kendala dalam  pembelajaran  daring  karena ketika 

guru memberikan tugas di pagi hari tidak bisa langsung disampaikan  

kepada peserta didik sehingga peserta didik harus menunggu orang tuanya 

pulang kerja. Oleh karena itu peserta didik terlambat dalam  mengerjakan 

dan mengumpulkan tugas yang telah diberikan oleh guru. 

 



 
 

 
 

C. Pembahasan  

1. Imlementasi pembelajaran Bahasa Indonesia secara online dengan 

menggunakan fitur chatt, vidio call dan voice note pada whatsapp. 

  Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia secara online yang 

dilaksanakan di SD Negeri 74 Kota Bengkulu dengan adanya pandemi 

covid-19 pembelajaran terpaksa dilaksanakan dirumah masing-masing 

dengan menggunakan media whatsapp sebagai media pembelajaran dengan 

memanfaatkan fitur chatt, vidio call dan voice note. Pertama guru 

melakukan pembelajaran dengan menggunakan  fitur chatt, guru 

mengondisikan siswa mengingatkan bahwa pembelajaran akan segera 

dimulai melalui grupp whatsapp. Namun, tidak semua siswa dapat masuk 

kelas dengan tepat waktu, hal ini dikarnakan kondisi jaringan internet 

masing-masing siswa berbeda. Kedua guru akan melakukan pembelajaran 

dengan  menggunakan fitur vidio call, guru akan melakukan pembelajaran 

seperti  biasa dimana siswa akan berdoa terlebih dahulu sebelum memulai 

pembelajaran  dan, guru juga memberikan absensi daring untuk di isi pada 

siswa setelah itu guru akan memberikan sapaan pada siswa dan motifasi 

pada siswa agar siswa siap melaksanakan pembelajaran. 

  Setelah memberikan motivasi kepada siswa guru akan 

melanjutkan ketahap inti. Kegiatan inti, berupa penyampaian  materi, 

diskusi grupp dan pemberian tugas. Pada saat menyampaikan materi, guru 

biasa menggunakan  media dalam bentuk media word, pdf, ppt maupun 

gambar dengan menggunakan metode cerama. Guru memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk memahami materi yang disampaikan dan 

diberikan kesempatan untuk bertanya. Jika ditahap ini siswa cenderung 

pasif maka guru memberikan tugas berupa meringkas atau  membuat 

catatan terkait matari yang disampaikan dan kumpulkan. ketiga guru 

melakukan pembelajaran dengan menggunakan voice note. Guru 

menyimpulkan kembali materi pembelajaran melalui pesan suara yang 

dikirim melalui grupp whatsap, dengan begitu siswa bisa menggulang 



 
 

 
 

kembali materi pembelajaran yang yang disampaikan guru. Media 

pembelajaran whatsapp banyak digunakan oleh kalangan pendidik dan 

peserta didik, media whatsapp mempunyai beberapa kelebihan seperti 

penggunaannya lebih muda, praktis, capat, hemat data internet dan dapat 

diakses dengan menggunakan handphone. Media ini juga berperan penting 

untuk keberhasilan belajar peserta didik, namun disini keterampilan seorang 

guru dalam menyampaikan materi pembelajaran bisa kreatif  dimana jika 

guru menyampaikan materi pembelajaran secara berulang-ulang dan sama 

maka siswa akan merasa bosan dan diharapkan dengan menggunakan 

whatsapp guru bisa meningkatkan minat belajar siswa.   

 Penelitian ini adalah penelitian kualitatif bertujuan untuk 

mendapatkan data yang lebih lengkap dan lebih mendalam, sehingga tujuan 

penelitian dapat tercapai. Adapun materi pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia yaitu materi pembelajaran yang dibahas selama satu semester saat 

pembelajaran online di SD Negeri 74 Kota Bengkulu yaitu: tema 6 dengan 

materi cita-citaku, tema 7 dengan materi Indanya keberagaman di negeriku, 

bab 8 dengan materi daerah tempat tinggalku , bab 9 dengan materi kayanya 

negeriku, Pembelajaran  merupakan suatu proses atau cara yang dilakukan 

agar seseorang dapat melakukan kegiatan belajar. Disituasi sekarang 

pembelajaran Bahasa Indonesia  tidak bisa dilakukan secara tatap muka  dan 

dilakukan secara  online. Pembelajaran online atau daring merupakan 

Pembelajaran berlangsung dilakukan di internet, dan tidak ada komunikasi 

tatap muka antara guru dan siswa. Pembelajaran online yaitu program 

penyelenggaraan  kelas belajar untuk menjangkau kelompok yang masif dan 

luas melalui jaringan internet. Pembelajaran dapat dilakukan secara masif 

dengan jumlah peserta yang tidak terbatas, bisa dilakukan secara gratis 

maupun berbayar.64 Pembelajaran daring dengan menggunakan aplikasi 
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online mampu meningkatkan kemandirian belajar.65 Astini,s. Menyatakan 

bahwa pembelajaran online  merupakan inovasi pendidikan untuk menjawab 

problema akan  ketersedia’an sumber belajar yang lebih bervariatif.66 Astini 

menyatakan Pembelajaran online dapat menggunakan teknologi digital 

seperti google classroom, rumah belajar, zoom, vidio converence, telepon 

atau vidio call whatsapp dan lainnya.67 

  Berdasarkan pernyataan diatasa dapat dikesimpulan bahwa 

dengan menggunakan aplikasi whatsapp menjadi solusi pembelajaran di era 

pandemi seperti sekarang. Dimana dengan menggunakan whatshapp 

sebagai media pembelajaran dengan memanfaatkan fitur chatt, vidio call 

dan voice note sangat  membantu pendidik dan peserta didik dalam 

berkomunikasi walaupun dari jarak jauh, proses pembelajaran sangat 

membantu  keberhasilan belajar peserta didik dengan menggunakan media 

pembelajaran diharapkan akan menambah semangat siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran terutama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Di 

SD Negeri 74 Kota Bengkulu pembelajaran Bahasa Indonesia secara online  

dengan menggunakan media whatasap sebagai media pembelajaran sudah 

berjalan dengan baik, dimana siswa sudah secara aktif dalam mengikuti 

proses pembelajaran yang berlangsung. 

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat 

  Faktor pendukung menjadi suatu hal yang mendorongan agar 

kegiatan tersebut dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan macam 

macam faktor pendukung yaitu Kepemilikan handphone atau laptop, 

peserta didik dapat mengoprasikan handphone terutama Whatsapp, fasilitas 
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kuota gratis dari pemerintah, jaringan internet. Faktor penghambat menjadi 

kendala untuk mencapai tujuan.  Macam-macam faktor penghambat seperti 

terkendala jaringan internet, orang tua tidak dapat mendampingi anak pada 

saat pembelajaran daring karena orang tua sibuk bekerja, semangat belajar 

peserta didik kurang, orang tua mempunyai ketebatasan dalam 

menggunakan handphone. 

  Menurut Purwanto et a dalam pembelajaran online fasilitas sangat 

penting untuk kelancaran proses belajar mengajar, seperti handphone, 

laptop dan computer, yang akan memudakan guru memberikan materi 

belajar secara online.68 Mengingat dalam proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia secara daring di SD Negeri 74 Kota Bengkulu, dimana 

penyampaian penyampaian tugas dan materi melalui aplikasi whatsapp 

sehingga sangat memerlukan handphone dan juga kuota sebagai sarana 

dalam menginformasikan tugas yang akan diberikan guru kepada peserta 

didik.  

  Dengan demikian dapat dikatakan bahwa faktor pendukung 

dalam proses pembelajaran daring yaitu dukungan orang tua berupa 

memfasilitasi media yang akan dibutukan dalam proses pembelajaran online 

adalah handphone dan internet. Siswa sangat penting, dalam pembelajaran 

online yang dilakukan pendidik secara monoton dan  peserta didik mulai 

jenuh dalam melaksanakan pembelajaran online. Karena peserta didik suda 

tidak memiliki semangat dalam mengikuti pembelajaran online selain itu 

jaringan internet yang kurang baik juga menjadi kendala dalam proses 

pembelajaran. peserta didik mulai jenuh, bosan dan malas untuk 

mengumpulkan tugas. Peserta didik sudah mulai jenuh dalam melaksanakan 

pembelajaran online  merupakan kendala proses pembelajaran karena 

peserta didik sudah tidak memiliki semangat dalam belajar dan mengikuti 
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pembelajaran. Adapun solusi  yang harus dilakuan guru untuk mengatasi 

faktor penghambat yang dihadapi guru di SD Negeri 74 Kota Bengkulu 

yaitu seperti peserta didik diberikan motivasi dalam bentuk vidio yang bisa 

dikirim melalui whatsapp yang berisi motivasi belajar agar peserta didik 

semagat kembali dalam mengikiti proses pembelajaran. 

 Berdasarkan peryataan diatas dapat simpulkan faktor pendukung 

terlaksananya pembelajaran daring di SD Negeri 74 kota Bengkulu 

diantaranya kepemilikan handphone, peserta didik dapat mengoperasikan 

handphone, jaringan internet. Ada pula faktor penghambat yang harus 

dihadapi oleh guru yaitu semangat belajar peserta didik kurang, orang tua 

tidak dapat mendampingi anak saat belajar, ada beberapa yang faktor 

pengambat seperti jaringan internet, orang tua mempunyai keterbasan 

dalam  menggunakan handphone, peserta didik mulai jenuh, dan malas 

dalam mengerjakan  tugas yang diberi oleh guru. Solusi untuk menghadapi  

faktor pengambat  tersebut yaitu guru memberi motivasi peserta didik 

dengan memberikan untuk tetap semangat belajar dirumah, guru 

menghubungi orang tua secara personal dan mendatangi rumah peserta 

didik, serta guru menjelasakan langkah-langkah dalam mengoperasikan 

aplikasi dalam  handphone. Dengan menggunakan media pembelajaraan 

diharapkan akan menambah semangat siswa dalam mengikuti peroses 

pembelajaran terutama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 74 Kota Bengkulu sudah 

berjalan dengan baik, dimana siswa suda secara aktif mengikuti proses 

pembelajaran yang berlangsung dan juga pengetahuan siswa tentang 

penggunaan media whatsapp dalam proses pembelajaaran. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian yang dilaksanakan dan pembahasan secara 

keseluruan di Sekolah Dasar Negeri 74 Kota Bengkulu tentang bagaimana 

implemtasi pembelajaran Bahasa Indonesia secara online kelas IV SD Negeri 74 

Kota Bengkulu, dan faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

pembelajaran daring dan solusi yang harus dilakukan guru yaitu:  

1. Pembelajaran online dengan menggunakan whatsapp sebagai media 

pebelajran sangan membantu pendidik dan peserta didik dimana dengan 

memanfaatkan fitur chatt, vidio call dan  voice note dimana guru melakukan 

pembelajaran dengan menggunakan fitur chatt dimana guru akan akan 

memberitahu siswa bahwa pembelajaran akan segera dimulai dengan grupp 

whatsapp, seperti kegiatan pembuka, inti, dan penutup pembelajaran 

dilakukan melalui fitur vidio call, sedangkan voice note digunakan guru untuk 

menyimpulkan pembelajaran kepada siswa atau menjawab pertanyaan siswa 

tanpa harus mengertik cukup dengan pesan suara pada aplikasi whatsapp. 

Dengan menggunakan media pembelajaraan diharapkan akan menambah 

semangat siswa dalam mengikuti peroses pembelajaran terutama dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 

Negeri 74 Kota Bengkulu suda berjalan dengan baik, dimana siswa suda 

secara aktif mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung dan juga 

pengetahuan siswa tentang penggunaaan media whatsapp dalam proses 

pembelajaran 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran daring di SD Negeri 

74 Kota Bengkulu. 

Dalam pembelajaran daring terdapat fakor pendukung dan faktor 

penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran daring diantaranya: 

kepemilikan handphone, peserta didik dapat mengoperasikan handphone, 

 



 
 

 
 

jaringan internet buruk. Ada pula faktor penghambat yang harus dihadapi 

oleh guru yaitu semangat belajar peserta didik kurang, orang tua tidak dapat 

mendampingi anak saat belajar, masih ada beberapa yang terkandala jaringan 

internet karena tinggal di desa, orang tua mempunyai keterbasan dalam 

menggunakan handphone, peserta didik mulai jenuh, dan malas untuk 

mengirim tugas yang diberi oleh guru. Solusi untuk menghadapi hambatan 

tersebut yaitu guru memberi motivasi peserta didik dengan memberikan untuk 

tetap semangat belajar dirumah, guru menghubungi orang tua secara personal 

dan mendatangi rumah peserta didik, serta guru menjelasakan langkah-

langkah dalam mengoperasikan aplikasi dalam handphone. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang diperoleh memberikan saran yang dapat 

bermanfaat bagi sekolah khususnya SD Negeri 74 Kota Bengkulu, sehingga 

dapat dijadikan bahan masukan dalam rangka mensukseskan pembelajaran 

Bahasa Indonesia secara online. Adapun saran dari peneliti: 

1. Untuk sekolah hendaknya menumbuhkan  kerja sama antar guru secara terus 

menerus dalam upayah meningkatkan pembelajaran Bahasa Indonesia 

secara online  agar terciptanya pembelajaran yang efektif serta 

menyenangkan 

2. Untuk Guru sebaiknya guru  tidak bertolak belakang dari tujuan penerapan 

pembelajaran Bahasa Indonesia secara online,  yakni meningkatkan 

perhatian siswa, dan mengatasi kebosanan siswa tanpa mengabaikan tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai 

3. Untuk siswa dalam kegiatan pembelajaran lebih meningkatkan 

pembelajaran  ninat belaja dan hendaknya siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran  langsung, sehingga guru lebih mudah menyampaikan apa 

yang seharusnya disampaikan dalam materi pembelajaran 
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Lampiran 1 

 

KISI-KISI WAWANCARA 

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA SECARA ONLINE DI 

ERA PANDEMI COVID-19 KELAS IV SD NEGERI 74 KOTA BENGKULU 

 

No  Sub 

Indikator  

Indikator  Nomor  

soal  

Jumlah 

soal 

1 Whatsapp  a. Chatt 

1) Apakah guru menggunakan chatt 

pada saat pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

2) Apakah guru mengirim chatt  

kepada siswa pada pembelajaran  

Bahasa Indonesia secara online. 

3) Apakah guru mengirimkan tugas 

kepada siswa melaui fitur chatt. 

4) Tugas seperti apakah yang guru 

berikan kepada siswa melalui 

melalui chatt. 

5) Bagaimanakah sikap siswa terhadap 

fitur  chett, vido call dan voice note 
pada saat pembelajaran 

b. Vidio call 

1) Apakah guru menggunakan media 

pada saat  

2) pembelajaran Bahasa Indonesia 

secara online. 

3) Apakah guru menggunakan  video 

call pada siswa pada saat 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

secara online. 

4) Apakah guru memberikan tugas 

kepada siswa  maelalui video call. 

5) Tugas seperti apakah yang guru 

berikan kepada siswa melalui video 

call. 

6) Bagaimana menurut ibu  sikap siswa 

terhadap pembelajaran dengan 

menggunakan video call. 
c. Voice note 

1) Apakah guru menggunakan voice 

note pada saat pembelajaran Bahasa 

 

1 

 

2 

 

 

3 

 

4 

 

5 

 

 

6 

 

 

7 

 

 

8 

 

 

9 

 

10 

 

11 

 

 

12 

 

13 

 

14 

 

15 

 

 

 

5 
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Indonesia. 

2) Apakah guru menirim voice note 

kepada siswa pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia secara online. 

3) Apakah guru menirim voice note 

atau pesan suara berupa  materi 

cerita kepada siswa pada saat 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

4) Voice note atau pesan cerita seperti 

apakah yang guru kirimkan kepada 

siswa kepada siswa. 

5) Apakah guru mengirimkan tugas 

melaui voce note. 

6) Tugas seperti apakah yang guru 

berikan kepada siswa melalui 

melalui voice note. 

 

 

 

 

2 

 

Faktor 

pendung dan 

faktor 

pengahambat 

 

a. Faktor pendukung 

1) Apakah ada faktor pendukung  pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

secara online. 
b. Faktor pengahambat 

1) Apakah ada faktor penghambat  

pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

secara online. 

 

16 

 

 

17 

 

1 

 

 

1 

  Jumalah   

 

17 

soal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 

 

Pedoman Wawancara 

Nama              : Elta Marsela 

Nim                : 1711240234 

Hari, Tangga  :  Juni 2021 

Jurusan           : Tarbiyah 

Judul Skripsi : Implementasi Pembelajaran Bahasa Indonesia Secara Online di 

Era Pandemi Covid-19 kelas IV SD Negeri 74 Kota Bengkulu. 

 

Pedoman Wawancara Kepalah Sekolah SD Negeri 74 Kota 

Bengkulu 

3. Sejarah Sekolah Dasar Negeri 74  Kota Bengkulu 

4. Visi misi Sekolah Dasar Negeri 74  Kota Bengkulu 

5. Letak goegrafis Sekolah Dasar Negeri 74  Kota Bengkulu 

6. Sarana dan prasarana Sekolah Dasar Negeri 74  Kota Bengkulu 

7. Jumlah data Guru dan Yang lainnya 

8. Data siswa 

 

 

 

 



 
 

 
 

Pedoman Wawancara Guru Bahasa Indonesia Kelas IV SD Negeri 74 Kota 

Bengkulu 

 

1. Kapan pelaksanaan penerapan  pembelajaran bahasa indonesia secara 

online di SD Negeri 74 Kota Bengkulu. 

2. Kapan pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia secara online 

diterapkan di SD Negeri 74 Kota Bengkulu. 

3. Apakah guru menggunakan media pada saat pembelajaran bahasa 

Indonesia secara online. 

4. Apakah guru menggunakan  video call pada siswa pada saat 

pembelajaran bahasa Indonesia. 

5. Apakah guru memberikan tugas kepada siswa melalui video call Pada 

saat pembelajaran Bahasa Indonesia 

6. Tugas seperti apakah yang guru berikan kepada siswa melalui video call 

Bahasa Indonesia. 

7. Bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran Bahasa Indonesia 

menggunakan aplikasi video call. 

8. Apakah selama pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan 

video call ini ada hambatan dalam proses pembelajaran. 

9. Apakah kelebihan dan kekurangan penerapan pembelajaran bahasa 

Indonesia secara online dengan menggunakan whatsapp dengan 

memanfaatkan fitur video call. 



 
 

 
 

10. Bagaimana menurut ibu  sikap siswa terhadap pembelajaran dengan 

menggunakan video call. 

11. Apakah guru menggunakan voice note pada saat pembelajaran Bahasa 

Indonesia 

12. Apakah guru mengirim chatt  kepada siswa pada pembelajaran  Bahasa 

Indonesia secara online untuk siswa. 

13. Apakah guru mengirimkan tugas kepada siswa melaui fitur chatt. 

14. Bagaimanakah sikap siswa terhadap fitur vido call, voice note dan chatt, 

pada saat pembelajaran bahasa Indonesia. Apakah guru menirim voice note kepada siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia secara online untuk siswa kelas IV, 

 Apakah guru menirim voice note kepada siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia secara online untuk siswa kelas IV, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 

 

 

Pedoman Wawancara Guru  Kelas  IV SD Negeri  74 Kota Bengkulu 

1. kapan penerapan pembelajaran Bahasa Indonesia secara online  di SD 

Negeri 74 Kota Bengkulu ibu. 

2. Untuk mengetahui bagaimana sistem penerapan pembelajaran Bahasa 

Indonesia secara online  di SD Negeri 74 Kota Bengkulu. 

3. Bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran Bahasa Indonesia secara 

online di SD Negeri 74 Kota Bengkulu. 

4. Mengenai bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran daring apakah 

siswa antusias atau sebaliknya. 

5. Mengenai bagaimana dengan sarana dan prasarana apakah semua siswa 

mempunyai sarana dan prasarana atau tidak. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Pedoman  Wawancara  Siswa Dalam Pelajaran Bahsa Indonesia 

Kelas IV  Sekolah Dasar Negeri 74 Kota Bengkulu 

 

1. Apakah siswa senang dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia 

secara online. 

2. Apakah siswa lebih suka pembelajaran daring atau tatap muka. 

3. Apakah guru Bahasa Indonesia Kalian menerangakan terlebih dahulu 

bagaimana sistempembelajaraan Bahasa Indonesia secara online dengan 

menggunakan whatspp 

4. Apakah dengan adanya pembelajaran  Bahasa Indonesia  secara online 

Bisa, dapat menumbukan rasa suka kamu terhadap pembelajaran Bahasa 

Idonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Pedoman Observasi 

1. Sejarah sekolah Sekolah Dasar Negeri 74  Kota Bengkulu 

2. Letak Geografis Sekolah Dasar Negeri 74 Kota Bengkulu 

3. Visi dan misi  

4. Situasi dan kondisi SD Negeri 74 Kota Bengkulu  

5. Jumlah data Guru dan Yang lainnya 

6. Data siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

Intrumen Penelitian Wawancara Dengan Kepala Sekolah 

Data informan 

Nama: Ely Dahliani S. Pd 

Jabatan: Kepala Sekolah 

Waktu: Wib s/d selesai 

1. Bagaimana sejarah berdirinya SD Negeri 74 Kota Bengkulu? 

Jawaban: 

Sekolah Dasar Negeri 74 Kota Bengkulu berdiri pada tahun 1976 dan berdiri di 

tanah wakap dari bapak H. Zainal Alm, berukuran 82 x 78 M. Sekolah Dasar 

Negeri 74 berada di kota bengkulu, pertama kali di pimpin oleh Zainidin. 

2. Bagaimana kondisi letak geografis SD Negeri 74 Kota Bengkulu? 

Jawaban: 

Sekolah Dasar Negeri 74 Kota Bengkulu terletak dijalan H. Adam Malik Kec. 

Selebar Kota Bengkulu. 

3. Bagaimana visi-masi SD Negeri 74 Kota Bengkulu? 

Jawaban: 

a. Visi 

Bermain, berilmu, berprestasi dan trampil 

b. Misi 

1) Menumbuh kembangkan penhayatan terhadap agama yang yang dianut dan 

mengamalkan dalam kegiatan sehari-hari 

2) Melaksanakan PBM dan memimbing secara evektivitas, sehingga siswa 

dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya 

3) Menumbuh kebangkan prestasi ,rajin belajar, kerja keras, ge,ar mambaca. 

4) Menjaga dan meningkatkan kedisiplinan, ketertiban, dan kewibawaan 

sekolah. 



 
 

 
 

5) Mendorang aktivitas dan kreativitas warga sekolah 

6) Meningkatkan ketertiban komite sekolah dan masyarakat dalam 

menunjukan kedisiplinan. 

4. Kapan dilaksanakan atau diterapkan pembelajaran online di SD Negeri 74 Kota 

Bengkulu? 

Jawaban: 

Pelaksanaan penerapam pembelajaran daring di sekolah dasar 74 kota bengklu 

dilaksanakan pada awal maret seterlah keluar surat edaran dari wali kota 

bengkulu, setelah dikeluarkan surat edaran kami dari pihak sekolah langsung 

mengambil kebijaakan untuk melaksanakan pembelajan online, kemudian karna 

masyarat kembali dihebokan dengan covid-19 maka keluarlagi surat edaran dari 

wali kota 15 januari 2021 smapai 25 febuari 2021 kamimengambil kebijakan ini 

karna meningkat nya covid di indonesia dan kemungkinan pembelajaran online 

ini sampai semester depan melihat kondisi yang ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

INTRUMEN PENELITIANWAWANCARA DENGAN GURU BAHASA 

INDONESIA 

Data Informan 

Nama: Emisda Noprianti 

Jabatan: guru iahasa Indonesia 

Waktu: Wib s/d selesai 

1. Apakah guru menggunakan media pada saat pembelajaran bahasa Indonesia 

secara online. 

Jawaban: 

 iya, disini saya menggunakan media pembelajaaran  pada saat pembelajaran 

Bahasa I 

ndonesia, media yang saya gunakan itu media whatsapp dalam whatsapp itu saya 

menggunakan video call, voice note, chatt. 

2. Apakah guru menggunakan  video call pada siswa pada saat pembelajaran 

bahasa indonesia. 

Jawaban: 

iya, saya menggunakan video call pada siswa, pada saat pembelaajaran bahasa 

Indonesia, Kami melakukan video call, sesuai dengan grupp yang telah kami 

bagi sesuai dengan kelompok masing-masing, minimal panggilan yang kami 

lakukan 5-8 orang. 

3. Apakah guru memberikan tugas kepada melalui video call. 

Jawaban: 

iya, disaat kami melakukan pembelajaran dengan menggunakan video call, 

setelah kami menyampaikan materi kepada siswa selanjutnya kami juga 

memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan langsung, dan jika waktu suda 

habis dan siswa belum selesai mengerjakan tugas, maka kami akan 

menjadikannya tugas rumah untuk siswa.  



 
 

 
 

4. Tugas seperti apakah yang guru berikan kepada siswa melalui video call. 

Jawaban: 

iya, kami memberikan tugas kepada siswa, seperti tugas soal yang harus 

dikerjakan siswa atau seperti tugas membuat cerita tengatang keseharian mereka 

dirumah. 

5. Bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan 

aplikasi video call. 

Jawaban: 

dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran bahasa indonesia disana kami 

menggunakan chatt disana  saya akan mengirim pesan tentang pemberitahuan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan,disana saya memberi arahan terlebih 

dahulu kepda siswa, kemudian saya mengirimkan voice note kepada siswa untuk 

pemberitahuan tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan  dengan 

menggunakan video call, setelah semua siswa siap saya akan melakukan video 

call kepada siswa didalam pembelajaran dengan menggunakan video call ini 

seperti biasa, mulai dari pembukaan, penyampaian materi dan pemberian tugas, 

dan penutup. 

6. Apakah guru menggunakan voice note pada saat pembelajaran bahasa Indonesia. 

Jawaban: 

iya, kami disini menggunakan voice note pada saat pembelajaran bahasa 

Indonesia secara online. 

7. Apakah guru menirim voice note kepada siswa pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia secara online untuk siswa kelas IV. 

Jawaban:  

iya, disini kami mengirikan voice note kepada siswa pada saat proses 

pembelajaran berlangsung, seperi pada saat ada pemberitahuan seperti 

pembelajaran akan segera dimulai, apsensi, saya juga mengirim materi 

pembelajaran melalui voice note agar siswa bisa mengulang materi 

pembelajaran yang kami sampaikan. 



 
 

 
 

8. Apakah guru menirim voice note atau pesan suara berupa  materi cerita kepada 

siswa pada saat pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Jawaban: 

iya, disini saya mengirim voice note atau pesan cerita kepada siswa. 

9. Voice note atau pesan cerita seperti apakah yang guru kirimkan kepada siswa 

kepada siswa. 

Jawaban: 

iya, kami juga menirim voice note berupa pesan cerita seperti dongeng cerita 

rakyat dimana itu kami lakukan agar siswa tidak bosan pada saat pembelajaran. 

10. Apakah guru mengirimkan tugas melaui voce note 

Jawaban: 

 Iya, kami juga mengirimkan tugas melalui voice note, dengan voice note kami 

bisa menjelaskan tugas dengan ditieal kepada siswa. 

11. Apakah guru menggunakan chatt pada saat pembelajaran bahasa Indonesia. 

Jawaban: 

Iya, kami disini menggunakan chatt pada saat pembelajaran bahasa Indonesia. 

12. Apakah guru mengirim chatt  kepada siswa pada pembelajaran  Bahasa 

Indonesia secara online untuk siswa kelas IV. 

Jawaban: 

iya, kami mengirim chat kepada siswa, sepeti ada pemberitahuan mendesak, 

seperti pergantian jadwal pembelajaran atau pembelajaran akan segera dimulai. 

13. Apakah guru mengirimkan tugas kepada siswa melaui fitur chatt. 

Jawaban: 

iya, kami juga memberikan tugas kepada siswa melaui fitur pesan, berupa tugas 

yang harus dikerjakan siswa. 

14. Bagaimanakah sikap siswa terhadap fitur vido call, voice note dan chatt, pada 

saat pembelajaran bahasa Indonesia. 

Jawaban: 

dengan menggunakan video call siswa menjadi lebih aktif,  dimana dengan 

mengunakan video call siswa bisa bertatap muka langsung dengan guru dan 



 
 

 
 

teman-temanya, dedangkan dengan voice note antusias diswa kurang disebabkan 

dengan voice note siswa tidak bisa bertatap muka secara langsung dengan 

teman-temanya, sedangkan dengan chatt banyak siswa yang kurang paham 

maksud dari materi yang dsampaikan guru dan perlu penjelasan ulang oleh 

orang tua yang mengakibatkan siswa kurang aktif pada proses pembelajaran 

dengan menggunakan chatt. 

15. Apakah ada faktor pengehambat pada pembelajaran bahasa indonesia secara 

online.  

Jawaban: 

faktor pendukung dalam pembelajaran daring yaitu seperti kepemilikan 

handphone atau laptop dll, peserta didik dapat mengoprasikan handphon 

terutama whatsapp, fasilitas kuota gratis dari pemerintah, jaringan internet yang 

bagus. Proses pembelajaran secara daring yang dilaksanakan di SD Negeri 

74Kota Bengkulu, fasilitas ini sangat penting untuk kelancaran proses belajar 

mengajar, seperti laptop, komputer ataupun handphone yang akan memudahkan 

guru untuk memberikan materi belajar mengajar secara daring, Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa faktor pendukung dalam proses pembelajaran 

daring yaitu dukungan orang tua berupa memfasilitasi media yang dibutuhkan 

dalam pembelajaran paling utama adalah handphone dan paket data internet. 

16. Apakah ada faktor pengehambat pada pembelajaran daring. 

Jawaban: 

jaringan internet, tidak memiliki handphone atau laptop, orang tua tidak dapat 

mendampingi anak pada saat pembelajaran daring karena orang tua bekerja 

sampai larut malam, semangat belajar peserta didik kurang, orang tua 

mempunyai ketebatasan dalam menggunakan handphone, peserta didik mulai 

jenuh, bosan dan malas untuk mengumpulkan tugas, Selain itu jaringan internet 

yang kurang baik juga menjadi kendala dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran daring yang menggunakan jaringan internet dalam penugasan dan 

juga memberikan materi yang dikirimkan melalui whatsapp, membuka youtube, 

mengirim tugas melalui google form” 



 
 

 
 

INTRUMEN PENELITIANWAWANCARA DENGAN GURU KELAS IV 

Data Informan 

Nama: Desminiarti 

Jabatan: guru kelas IV  

Waktu: Wib s/d selesai 

1. kapan penerapan pelaksanaan pembelajaran bahasa indonesia secara online 

jawaban:  

Pelaksanaan pembelajaran daring di Sekolah Dasar Negeri 74 berlangsung 

pada ahir maret 2021 sampai januari 2021, dan kemudian siswa kembali 

melakukan tatap muka sampai april 2021, dengan tetep menerapkan protokol 

kesehatan, setelah libur panjang idul fitri angka covid-19 kembali naik dan 

kami dari pihak sekolah mengambil kebijakan segera menerapkan 

pembelajaran online kembali untuk mencega penyebaran covid-19, 

kemungkinan pembelajaran online akan berlangsung sampai ajaran baru dan 

melihat keadaan dalu. 

2. Untuk mengetahui bagaimana sistem penerapan pembelajaran Bahasa 

Indonesia secara online  di SD Negeri 74 Kota Bengkulu. 

Jawaban: 

pembelajaran bahasa indonesia di SD Negeri 74 Kota Bengkulu 

menggunakan pembelajaran tematik, kalau dilihat dari pembelajaran daring 

ada beberapa cara pembelajaran daring banyak yang menggunakan aplikasih 

zoom tetapi dari kami sendiri lebih memilih aplikasih whatsapP sebagai 

media pembelajaran  karna hampir semua kalangan bisa mengaaksesnya, 

sistem penggunaannya yaitu dengan guru terlebih dahuluh memberikan 

arahan kepada siswa cara menggunakan whatsapp dan kemudian membuat 

grupp pembelajaran sehingga pembelajaran terjadi secara online atau daring. 

Sebelum guru memulai pembelajaran guru memberi arahan kepada siswa 



 
 

 
 

melalui grupp pembelajaran, dan guru akan bertanya kepada siswa apakah 

sudah siap belajar atau belum, jika sudah siap guru akan memberikan materi 

kepada siswa melalui chett whatsapp grupp dan menjelaskan materi tersebut 

malaui vidio call kepada siswa, setelah guru menjelaskan materi kepada 

siswa maka siswa dipersilakan untuk bertanya kepada guru, jika ada materi 

yang tidak bisa mereka pahami siswa dan setelah itu siswa diberikan tugas 

untuk dikerjakan dirumah dan dikumpalkan melaui pemebelajaran daring 

atau online”.69 

3. Bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran Bahasa Indonesia secara online 

di SD Negeri 74 Kota Bengkulu. 

Jawaban: 

pembelajaran Bahasa Indinesia di SD Negeri 74 Kota Bengkulu 

menggunakan buku LKS pembelajaran tematik, semua materi  pelajaran 

sama  dengan tatap muka, pada saat penerapan pembelajaran bahasa 

indonesia secara online, ini menggunakan whatsaap sebagai media 

pembelajaranya dengan memanfaatkan fitur(vidio caall, voice note, chatt). 

Kami memberikan arahan terlebih dahulu kepada siswa tata cara 

menggunakan aplikasih whatsaap, pada saat pembelajaran berlangsung kami 

selalu memantau siatuasi siswa apakah ada yang tidur, atau bermain. akan 

tetapi ini memang menjadi tantangan tersendiri bagi kami para pendidik 

dimana tranpormasi model pembelajaran secara tiba-tiba yang bermula dari 

model konvensional menjadi berbasis online. Mengakibatakan kami sebagai 

guru harus ekstra dalam pembelajaran online ini, dimana guru harus 

membuat RPP online yang diberlakukan diera pandemi pada saat ini dan  

RPP harus dirancang semenarik mungkin agar materi yang diberikan kepada 

siswa bisa dipahami dan siswa tidak merasa bosan saat pembelajaran online 

berlangsung, apalagi pemebelajaran ini memakan banyak waktu. 

                                                             
69Wawancara dengan ibu Desminiarti  Kota Bengkulu, 01 Juni 2021 



 
 

 
 

4. Mengenai bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran daring apakah 

siswa antusias atau sebaliknya. 

Jawabab: 

bisa siswa-siswa sendiri suda baik dalam pembelajran online ini akan tetapi 

tidak semua siswa paham terhadap teknologi, itulah kesulitanya,jadi 

bagaimana cara  guru itu sendiri memberi pemahaman kepada siswa, agar 

siswa tersebut tidak merasa bosan saat pembelajaran berlangsung. 

5. Mengenai bagaimana dengan sarana dan prasarana apakah semua siswa 

mempunyai sarana dan prasarana atau tidal. 

Jawaban: 

untuk masalah sarana prasarana sendiri kami dari pihak sekolah hanya 

memberikan bantuan kepada guru kuota satukali dalm satu bulan yaitu 15 gb 

dan juga guru mendapat bantuan dari diknas pendidikan untuk menunjang 

proses pemeblajaran yang sedang berlangsung , siswa yang tidak mempunyai 

akses sarana dan prasarana seperti handphone atau lainnya dalam 

pembelajaran online itu pasti ada dan kemudian mereka meminta tolong atau 

bantuan kepadah ayah, ibu, kakak, bibi, tetangganganya dan dll. 

6. Untuk mengetahui pembelajaran Bahasa Indonesia secara online pada masa 

covid-19 apakah suda berjalan dengan baik atau belum di kelas IV  di SD 

Negeri 74 Kota Bengkulu, maka peneliti melakukan observasi dan 

wawancara guru Bahasa indonesia kelas IV. 

Jawaban: 

Pembelajaran online merupakan sistem pembelajaran yang penerapanyan 

tidak dilakukan secara langsung dalam satu tempat yang sama, melainkan 

dilakukan secara jarak jauh, dimana pembelajaran berlangsung  di internet 

dan tidak ada komunikasi tatap muka antara guru dan siswa. Dari penelitian 

yang  peneliti lakukan di SD Negeri 74 Kota Bengkulu, peneliti melihat 

bahwa penerapan pembelajaran Bahasa Indonesia secara online di SD Negeri 

74 Kota Bengkulu sekolah suda menerapkan pembelajaran daring, dimana 

siswa diminta untuk belajar dirumah dan guru diminta pembelajaran secara 



 
 

 
 

daring dirumah saja, pembelajaran daring  di SD Negeri 74 Kota Bengkulu 

suda berjalan dengan baik. dimana disini kita harus memanfaatkan teknologi 

seperti whatsapp sebagai media pembelajaran dengan memanfaatkan fitur 

(vidio call, voice note, chatt), apalagi pada masa pandemi ini whatsapp 

merupakan media yang cukup baik dalam melancarkan media pembelajaran 

walau pun pembelajaran terjadi dari jarak jauh dangan menggunakan 

whatsapp sebagi media pembelajaran membuat siswa tidak cepat bosan dan 

bisa berkomunikasi dengan teman-temanya walaupun dari jarak jauhakan 

tetapi ini adalah pembelajaraan daring yang pertama jadi ada beberapa 

kendalah yang kami alami seperti bagaimana mengondisikan disiswa selama 

pambelajaran berlangsung dan bagaimana membuat materi agar siswa itu 

bisa antusias dan tidak bosan dalam mengikuti pembelajaran daring ini. 

 

 

  



 
 

 
 

Dokumentasi 

 

Sumber: Wawancara dengan dengan Kepalah Sekolah SD Negeri 74 Kota Bengkulu 

Pada tanggal, 01 Juni 2021 

 

 

 



 
 

 
 

Sumber: wawancara dengan Guru Bahasa Indonesia Kelas IV SD N egeri 74 Kota 

Bengkulu Pada tanggal 31 Mei 2021 

 

Sumber: wawancara dengan guru Kelas IV SD Negeri 74 Kota Bengkulu 

 Pada tanggal 31 Mei 2021 

 



 
 

 
 

Wawancara dengan Keni Amelia siswa SD Negeri 74 Kota Bengkulu  

 

 

Sumber: Wawancara dengan Aditiya Ramdani siswa kelas IV SD Negeri 74 Kota 

Bengkulu Pada tanggal 31 Mei 2021 

 

Sumber: Wawancara denga Latifa siswa kelas IV SD Negeri 74 Kota Bengkulu 



 
 

 
 

Pada tanggal 31 Mei 2021 

 

 

Guru melakukan pembelajarana Bahasa Indonesia melaui vidio call pada tanggal 31 Mei 

2021 

 



 
 

 
 

Ssiswa dan Guur melakukan pembelajaran Bahasa Indonesia secara online melalui vidio 

call pada siswa kelas VI SD Negeri 74 Kota Bengkulu. 

 

 

 



 
 

 
 

Guru melakukan pembelajarana Bahasa Indonesia melaui voice note pada tanggal 31 

Mei 2021 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

Absensi Kelas IV SD Negeri 74 Kota Bengkulu 

 

Struktur SD Negeri 74 Kota Bengkulu 



 
 

 
 

 

Visi-misi SD Negeri 74 Kota bengkulu 

 

 



 
 

 
 

Surat edaran gubernur 

 












































	BAB I. elta
	20220218024318
	20220218023441

